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RINGKASAN

VESTA ROOSA. 145040201111149. Pengaruh Kadar Air Tanah Dan Pemupukan
MgSO, Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Stroberi (Fragaria x ananassa
Duch.) Di bawah bimbingan Dr. Anna Satyana Karyawati, SP., MP., sebagai dosen
pembimbing utama, Deffi Armita, SP.,MS.MP., sebagai dosen pembimbing
pendamping.

Buah stroberi (Fragaria x ananassa Duch.) adalah buah-buahan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dengan kandungan gizi buah yang tinggi.
Pertumbuhan dan kualitas tanaman stroberi dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pemberian nutrisi dan ketersediaan air di dalam media tanam. Sehingga
salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas stroberi yaitu
dengan memperbaiki pengelolaan teknik budidaya tanaman khususnya nutrisi dan
air di dalam media tumbuh.

Penambahan nutrisi melalui pemupukan diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas buah stroberi dan kandungan gizi buah di dalamnya. Selain
kebutuhan nutrisi, ketersediaan air diperlukan oleh tumbuhan untuk memenuhi
kebutuhan biologisnya. Kadar air tanah dapat berpengaruh terhadap produktifitas
tanaman stroberi yaitu terhadap kelembaban tanah yang selanjutnya akan
mempengaruhi proses secara optimal pada kadar lengas tanah sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Maka, kedua faktor tersebut penting dan saling menunjang dalam
peningkatan produksi dan kualitas tanaman stroberi. Ketersediaan Mg di dalam
tanah salah satunya dipengaruhi kadar air tanah, karena peranan air yang
menguntungkan di dalam tanah adalah sebagai pelarut dan pembawa ion-ion hara
dari rhizosfer ke dalam akar tanaman. Sedangkan magnesium sulfat atau biasa
dikenal dengan kieserit termasuk ke dalam kelompok pupuk Mg yang sukar larut
dalam air dan bersifat asam. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari pengaruh pemberian pupuk MgSO, dan pengaruh kadar air tanah
terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi, serta untuk
mendapatkan dosis MgSO,4 dan persentase kadar air tanah yang optimal untuk
meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik Dusun Pandan, Desa
Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu pada bulan April 2018 sampai
Agustus 2018. Letak Desa Pandanrejo dari pusat kota batu sekitar = 6 kilometer
dan £ 24 kilometer dari Kota Malang dengan ketinggian 680-1.200 meter dari
permukaan laut serta memiliki suhu udara rata-rata 15-19 °C. Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan 2 faktor yaitu kadar air
tanah (K) yang terdiri dari 3 level yaitu K1 = 100% kapasitas lapang, K2 = 75%
kapasitas lapang, K3 = 50% kapasitas lapang. Faktor kedua adalah pemupukan
MgSO, (P) sebagai faktor 1 dengan 3 level yaitu PO = 0 g.tan™* , P1 =4 g.tan™* , P2
= 8 g.tan’ per tanaman. Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga satuan
percobaan yang digunakan sebanyak 3 x 3 x 3 = 27 unit perlakuan. Setiap unit
percobaan terdapat 30 tanaman sehingga dipersiapkan 810 unit (polibag) tanaman.
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 1) Pengamatan
pertumbuhan tanaman secara destruktif yaitu luas daun dan total klorofil (mg.g™),
2) Pengamatan pertumbuhan tanaman secara non destruktif yaitu panjang tanaman



(cm), jumlah daun, dan jumlah stolon 3) Pengamatan panen yaitu umur berbunga
(hst), umur berbuah (hst), umur panen pertama (hst), umur panen terakhir (hst),
jumlah buah, bobot buah per buah (g), bobot buah per tanaman (g), 4)
Pengamatan Kualitas Tanaman yaitu lingkar dan panjang buah (cm), kadar
kemanisan buah (°brix), total antosianin (mg.g™) dan kadar vitamin C (%). Data
yang diperoleh dari hasil pengamatan akan dianalisis menggunakan analisis ragam
(Uji F) pada tingkat kesalahan 5% dan apabila terdapat pengaruh nyata dari
perlakuan yang diberikan akan diuji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada tingkat kesalahan 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian kadar air dan pupuk MgSO4
tidak memberikan interaksi nyata pada pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman
stroberi, tetapi interaksi hanya terjadi pada parameter jumlah daun dan luas daun
di beberapa umur pengamatan yaitu 84-85 hst. Pemberian air 100%, 75% dan
50% kapasitas lapang disertai pupuk MgSO4 4 g.tan menghasilkan jumlah daun
yang lebih tinggi. Pemberian air dengan kapasitas lapang 100% dan 75% disertai
4 g.tan™ pupuk MgSO,; menghasilkan luas daun yang lebih tinggi. Tanaman
stroberi yang tumbuh pada pemberian kadar air 75% kapasitas lapang
menghasilkan panjang tanaman, jumlah stolon, kandungan klorofil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kadar air 50% kapasitas lapang. Tanaman stroberi
yang tumbuh pada pemberian pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™ meghasilkan
jumlah buah, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman dan kadar kemanisan
buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemupukan MgSQO,.



SUMMARY

VESTA ROOSA. 145040201111149. The Effect Of Ground Water Level and MgSO,
Fertilization To Growth And Yield Of Strawberry Plant (Fragaria X ananassa
Duch.) Under the guidance of Dr. Anna Satyana Karyawati, SP., MP., as the co-
supervisor and Deffi Armita, SP., MS., MP., as a supervisor

Strawberry plant (Fragaria x ananassa Duch.) is a fruit that has high
economic value with high fruit nutrient content. The growth and quality of
strawberry plants is influenced by several factors such as the provision of
nutrients and the availability of water in the growing media. So one of the efforts
to improve the productivity and quality of strawberries is to improve the
management of plant cultivation techniques, especially nutrition and water in the
growing media.

The addition of nutrients through fertilization is expected to increase
strawberry productivity and the nutritional content of the fruit in it. In addition to
nutritional needs, the availability of water is needed by plants to meet their
biological needs. Groundwater level can affect the productivity of strawberry
plants that exist in soil moisture which will then affect the process optimally on
soil moisture content which affects plant growth and development.

So, these two factors are important and mutually supportive in increasing
the production and quality of strawberry plants. Availability of Mg in soil is
influenced by soil water content, because the role of beneficial water in the soil is
as a solvent and transports nutrient ions from the rhizosphere into plant roots.
While magnesium sulfate is included in the group of Mg fertilizer that is difficult
to dissolve in water and is acidic. Therefore, the purpose of this study was to
study the effect of MgSO, fertilizer and the effect of groundwater level on the
growth, yield and quality of strawberry plants, and to obtain optimal doses of
MgSQO, and soil moisture content to increase growth, yield and quality of
strawberry plants.

This research has been conducted in plastic house of Dusun Pandan,
Pandanrejo Village, Bumiaji District, Batu City from April 2018 to Agustus 2018.
The location of Pandanrejo village from the center of the stone city about + 6
kilometers and + 24 kilometers from the city of Malang with an altitude of 680-
1.200 meters above sea level and has an average air temperature of 15-19 ° C. The
experimental design used in this study was Randomized Block Design (RBD)
which was arranged factorially with 2 factors is the ground water level (K)
consisting of 3 levels ie K1 = 100% field capacity, K2 = 75% field capacity, K3 =
50% field capacity. The second factor is the MgSO4 (P) fertilizer dosage as a
factor of 1 with 3 levels ie PO = 0 g.plant™ , P1 = 4 g.plant™, P2 = 8 g.plant™. Each
treatment was repeated 3 times so that the experimental unit used was 3 x 3 x 3 =
27 treatment units. Each experimental unit has 30 plants so that it is prepared 810
units (polybag) plant. The Observations made in this study include: 1)
Observation of destructive growth of plants ie leaf area and total chlorophyll
(mg.g™), 2) Observation of non destructive plant growth that is the height of plant
canopy (cm), the number of leaves and the number of stolon, 3) Observation of
the harvest that is the flowering time (dap), fruits time (dap), harvest time (dap),
last harvest (dap), number of fruit, fruit weight per fruit (g.fruit™), fruit weight per
plant (g.plant™), 4) Observation of Plant Quality that is the fruit diameter and fruit



length (cm), sugar content of fruit (°brix), total anthocyanin (mg.g-') and vitamin
C levels (%). The data obtained from the observations will be analyzed using the
analysis of the variance (Test F) at a 5% error rate and if there is a real effect of
the treated treatment will be tested continued using the Least Significant
Difference (LSD) at a 5% error rate.

The results of this study indicate that the administration of ground water
and MgSO4 fertilizer did not provide a real interaction on the growth, yield and
quality of strawberry plants, but the interaction only occurred in the parameters of
the number of leaves and leaf area at some observation ages of 84-85 dap. Giving
ground water level of 100%, 75% and 50% of field capacity accompanied by
MgSO, 4 g.tan™ fertilizer resulted in a higher number of leaves. Giving gound
water with a field capacity of 100% and 75% accompanied by 4 g.tan* MgSO,
fertilizer produces a higher leaf area. Strawberry plants that grow at a ground
water of 75% field capacity produce plant length, number of stolons, higher
chlorophyll content compared to ground water of 50% field capacity. Strawberry
plants that grow at the time of administration of MgSO, fertilizer as much as 4
g.tan* produce fruit, fruit per fruit, fruit weight per plant and higher fruit content
without fertilizing MgSO,.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman stroberi (Fragaria x ananassa Duch.) adalah salah satu tanaman
buah di Indonesia dengan daya pikat warna buah merah mencolok, bentuk
menarik, serta rasa manis dan segar. Buah stroberi yang berwarna merah ini
menandakan kaya akan pigmen warna antosianin dan mengandung antioksidan
tinggi yang berguna bagi kesehatan manusia. Kelebihan lainnya yaitu stroberi
merupakan sumber senyawa bioaktif yang penting karena mengandung kadar
vitamin C, folat dan unsur fenolik yang tinggi (Giampieri et al., 2012)

Buah stroberi mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dengan permintaan
konsumen yang terus meningkat, sehingga budidaya tanaman stroberi mempunyai
prospek yang baik untuk dikembangkan di Indonesia. Meskipun demikian,
produksi stroberi di Indonesia tiap tahunnya mengalami penurunan. Pada tahun
2013 produksi stroberi secara nasional adalah 90.352 ton yang menurun menjadi
58.882 ton pada tahun 2014 (Badan Pusat Statistika tahun 2013 dan 2014). Nilai
jual buah stroberi yang tinggi tidak diiringi kuantitas produksinya. Oleh karena
itu, buah stroberi belum memberikan keuntungan kepada petani secara optimal
karena jumlah buah stroberi yang dapat dipanen sedikit.

Penyebab dari penurunan produksi stroberi yang drastis ini antara lain
keadaan iklim yang kurang mendukung dan teknik budidaya tanaman yang belum
tepat seperti pemberian air dan pempukan. Hal ini terlihat jelas dari sebagian besar
stroberi yang mati disebabkan terjadinya pembusukan akar akibat kelebihan air,
karena pemberian irigasi sistem tradisional yang diterapkan petani memberikan
air tanpa memperhatikan kebutuhan air tanaman stroberi. Selain itu, pemberian
nutrisi yang dibutuhkan dalam peningkatan kualitas buah stroberi belum menjadi
perhatian lebih bagi petani sehingga petani hanya memikirkan hasil secara
kuantitas tanpa diimbangi dengan kualits buah yang baik bagi kesehatan
konsumen.

Pemberian nutrisi melalui pemupukan salah satu solusi yang tepat untuk
meningkatkan produksi senyawa fitokimia yang terkandung di dalam buah
stroberi, sehingga tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas buah stroberi

namun juga meningkatkan kandungan gizi buah di dalamnya. Pemupukan yang



tepat akan menghasilkan buah yang berkualitas dan meningkatkan produktivitas
tanaman. Unsur hara magnesium (Mg) dan sulfur (S) merupakan unsur hara
esensial untuk produksi flavonoid. Magnesium (Mg) masing-masing berperan
pada proses fotosintesis, aktivator berbagai enzim dan penyusun klorofil (Tisdale
& Nelson, 1985). Sulfur dalam bentuk SO4* berperan pada produksi senyawa-
senyawa metabolit sekunder dalam tanaman seperti flavonoid dan terpenoid
(Hornok, 1992). Sehingga pemberian dosis MgSO, yang tepat sangat penting
untuk diketahui dalam peningkatan pertumbuhan dan kualitas buah tanaman
stroberi.

Selain itu, kadar air tanah dapat berpengaruh terhadap produktifitas tanaman
stroberi yaitu terhadap kelembaban tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi
proses secara optimal pada kadar lengas tanah sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Susanto et al., (2010)
pemberian air irigasi akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman
stroberi yaitu terhadap kelembaban tanah yang selanjutnya akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Apabila kondisi kadar air
tanah terbatas, dapat menimbulkan efek cekaman air bagi tanaman stroberi.
Pengaruh awal dari tanaman yang mendapat cekaman air adalah terjadinya
hambatan terhadap pembukaan stomata yang dapat menghambat laju fotosintesis
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Sehingga pengaturan
kadar air tanah ini penting bagi tanaman stroberi dalam menjaga kelembaban
tanah karena kadar air tanah yang ekstrim dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Oleh karena itu, kedua faktor tersebut penting dan saling menunjang dalam
peningkatan produksi dan kualitas tanaman stroberi. Ketersediaan Mg di dalam
tanah salah satunya dipengaruhi kadar air tanah, karena peranan air yang
menguntungkan di dalam tanah adalah sebagai pelarut dan pembawa ion-ion hara
dari rhizosfer ke dalam akar tanaman. Sedangkan magnesium sulfat atau biasa
dikenal dengan kieserit yang termasuk ke dalam kelompok pupuk Mg yang sukar
larut dalam air dan bersifat asam. Selain itu pada tanaman stroberi, belum
diketahui persentase kadar air tanah yang dibutuhkan untuk pertumbuhan

tanaman. Demikian juga dengan informasi hubungan antara kadar air tanah dan



pemupukan MgSO, bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman terhadap
pembentukan senyawa bioaktifnya. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang
pengaturan kadar air tanah dalam menjaga ketersediaan air dan tingkat kesuburan
tanah melalui penambahan pupuk MgSO,; yang cukup untuk menunjang
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi.
1.2 Tujuan
1. Mempelajari pengaruh pemberian pupuk MgSO, dan pengaruh kadar air
tanah terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi
2. Mendapatkan dosis MgSO, dan persentase kadar air tanah yang optimal
untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi
1.3 Hipotesis
Pemberian dosis pupuk MgSO, sebanyak 4g per tanaman yang diimbangi
dengan kondisi 50% kadar air tanah mampu menghasilkan pertumbuhan, hasil dan

kualitas lebih baik pada tanaman stroberi.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Stroberi

Stroberi merupakan salah satu jenis buah-buahan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Tanaman stroberi masuk di Indonesia sekitar tahun 1980an dan
mulai dikembangkan secara luas tahun 1990an. Stroberi sendiri memiliki potensi
ekonomi yang cukup tinggi dengan tampilan buah yang menarik. Saat ini produksi
stroberi dari petani masih sangat kurang sehingga belum mencukupi permintaan
yang terus bertambah (Balitjestro, 2014b).
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Gambar 1. Tanaman Stroberi (Balitjestro, 2014b)

Varietas stroberi yang berkembang di Kota Batu saat ini adalah Lokal Batu,
Sweet Charlie, Festival, California, Kalibrate dan Rosalinda. Festival dan
Kalibrite merupakan varietas pengembangan baru yang didatangkan dari Bandung
sejak tahun 2011. Sedangkan california merupakan varietas stroberi yang paling
banyak ditanam oleh petani di Pandanrejo (gambar 1). Luas lahan stroberi di Batu
masih pasang surut. Di Pandanrejo pada tahun 2013 terdapat total luasan 8 hektar
dari sebelumnya 15 hektar (Balitjestro, 2014a).

Stroberi merupakan tanaman buah berupa herba yang ditemukan pertama
kali di Chili, Amerika. Dalam klasifikasi tanaman, stroberi termasuk dalam divisi
Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledonae, ordo Rosales,
famili Rosaceae, genus Fragaria dan spesies Fragaria spp. Salah satu spesies
tanaman stroberi yaitu Fragaria chiloensis L menyebar ke berbagai negara
Amerika, Eropa dan Asia. Selanjutnya spesies lain, yaitu F. vesca L. lebih
menyebar luas dibandingkan spesies lainnya. Jenis stroberi ini pula yang pertama

kali masuk ke Indonesia (Deputi Menteri Negara Riset dan Teknologi, 2000).



Seperti tanaman yang lainnya, tanaman stroberi mempunyai bagian —

bagian tanaman , antara lain :
1.  Akar

Struktur akar tanaman stroberi terdiri atas pangkal akar (collum), batang
akar (corpus), ujung akar (apeks), bulu akar (pilus radicalis), dan tudung akar
(calyptras). Tanaman stroberi berakar tunggang (radix primaria), akarnya terus
tumbuh memanjang dan berukuran besar yang dapat dilihat pada gambar 2 di
bagian lingkaran merah merupakan gambar akar tanaman stroberi. Panjang
akarnya mencapai 100 cm, namun akar tersebut hanya menembus lapisan tanah
atas sedalam 15-45 cm, tergantung jenis dan kesuburan tanahnya (Harianingsih,
2010).
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Gambar 2. Akar Tanaman Stroberi (Olivya et al., 2016)
2. Batang
Batang adalah organ tumbuhan yang tidak kalah pentingnya dengan akar.
Batang berfungsi sebagai jalan untuk air dan mineral yang diserap dari tanah agar
dapat sampai ke daun atau bagian-bagian tumbuhan lainnya, atau sebaliknya

untuk sari-sari makanan yang dibuat di daun.

Gambar 3. Tanaman stroberi 1) Batang Tanaman Stroberi, 2) Stolon Tanaman
Stroberi (Hanif et al., 2015)



Batang tanaman stroberi memiliki ruas-ruas pendek dan berbuku-buku.
Buku-buku batang tertutup oleh sisi daun yang memiliki kuncup. Pada kuncup
ketiak, biasanya tumbuh stolon (anakan). Stolon ini berupa batang kecil yang
tumbuh menjalar diatas permukaan tanah. Stolon dapat dipotong atau dipisahkan
menjadi bahan bibit. Orang menyebut bibit asal stolon ini dengan runners atau
geragih (Pitriana et al., 2007).

3. Daun

Daun stroberi yang berwarna hijau adalah tempat tumbuhan untuk membuat
makanan. Tanaman stroberi mempunyai daun berwarna hijau. Bentuk daun
tanaman stroberi sangat unik, yaitu berdaun trifoliat dengan tepi yang bergerigi
(Pitriana et al., 2007).

Gambar 5. Daun Tanaman Stroberi (Hanif et al., 2015)
4. Bunga
Bunga tanaman stoberi bermahkota putih, berbentuk agak bundar, terdiri
atas 25-37 benang sari dan ratusan putik yang menempel pada reseptakel dengan
pola melingkar. Tangkai bunga stroberi dapat mencapai panjang 14 cm. Pada
ujung tangkai utama terdapat bunga primer yang lebih mendominasi
perkembangan bunga. Bunga stroberi dengan benang sari yang panjang lebih

efektif dalam proses penyerbukan (Sukumalanandana et al., 1991).

Gambar 6. Bunga Tanaman Stroberi (Oliviya et al., 2016)



Stroberi merupakan tanaman dengan bunga agregat yang terdiri dari bunga
primer, tersier, dan sekunder. Bunga stroberi bersifat hermafrodit, terdiri atas
bunga jantan dan bunga betina, berbentuk cluster (tandan), dan biasanya mekar
dalam waktu yang tidak bersamaan. Bunga yang mekar lebih awal biasanya
berukuran besar (Delaplane et al., 2000). Bunga stroberi berwarna putih, diameter
1-1,5 inchi (2,5 - 3,8 cm), kelopak berwarna hijau, 5 mahkota, sejumlah tangkai
putik dan putik, dan 24-36 stamen (Darrow, 1966).

Di daerah tropik tanaman stroberi mampu berbunga sepanjang tahun. Dalam
setahun tanaman stroberi di Indonesia dapat berproduksi hingga 5 kali tergantung
keadaan lingkungan. Berdasarkan ketergantungan terhadap fotoperiodisme dalam
pembentukan bunga, tanaman stroberi yang ada di Indonesia tergolong tanaman
ever bearing yaitu untuk pembungaan tidak tergantung pada panjang hari dan
dapat berbunga sepanjang tahun (Choopong dan Verheij, 1997).

5. Buah

Buah stroberi ialah buah agregat yang terdiri dari beberapa biji (achene)
yang membengkak pada dasar biji. Apabila achene tersebut tidak terserbuk, buah
tidak akan terbentuk. Ukuran dan berat buahnya berkolerasi dengan banyaknya

achene yang di serbuki (Hanif et al., 2015).
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Gambar 7. Berbagai bentuk stroberi menurut penamaan United State
Departement of Agriculture (USDA)

Buah stroberi umumnya berbentuk kerucut hingga bulat. Namun, United
State Departement of Agriculture (USDA) membagi bentuk buah stroberi dalam
delapan tipe, yaitu oblate, globose, globose conic, conic long conic, necked, long
wedge dan short wedge. Bentuk buah dari varietas california adalah necked, yang
bentuknya dapat dilihat pada gambar 7 (Hanif et al., 2015).

Stroberi adalah salah satu buah yang kaya akan pigmen warna. Warna
merah pada stroberi disebabkan oleh antosianin, pigmen warna yang juga memliki



aktivitas antioksidan. Kandungan antioksidan, yang cukup tinggi dibandingkan
buah-buahan dan sayuran lain (Kumalaningsih, 2007). Di dalam stroberi juga
terdapat sejumlah kandungan vitamin C yang cukup banyak dan mineral lainnya
yang juga bermanfaat bagi tubuh manusia (Hannum, 2004).

Bagian yang dapat dimakan dari buah stroberi mencapai 96%, sedangkan
kandungan gizi per 100 g buah dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Kandungan gizi buah stroberi per 100 gram bahan (Kumalaningsih,

2007)
Informasi Gizi Jumlah
Energi 50 kalori
Protein 1lg
Karbohidrat 11,65¢g
Serat 381lg
Kalsium 23-24 mg
Fosfor 31,54 mg
Magnesium 16,60 mg
Besi 0,8 mg
Vitamin A 44,82 1U
Vitamin C 94,12 mg
Folat 29,38 mg

Stroberi memiliki kandugan Vitamin C sebanyak 60 mg per 100 gram (tabel
1). Dengan kandungan vitamin C-nya tersebut diyakini stroberi mampu
mengurangi resiko terserang penyakit kanker hingga 37% seperti yang dirilis The
lowa Women’s Health Study. Selain itu stroberi juga diyakini mampu mencegah
kanker payudara dan leher rahim (Noorinta, 2015).

Stroberi (Fragaria chiloensis) berasal dari daerah pegunungan Chili.
Tanaman ini cocok ditanam di daerah beriklim subtropis. Namun, di Indonesia
yang termasuk negara tropis sudah banyak dibudidayakan di daerah dataran
tinggi, yaitu sekitar 1000 dpl (di atas permukaan laut). Tanaman stroberi dapat
tumbuh baik pada suhu 17 — 20 °C, dengan lama penyinaran 8-10 jam dengan
suplai air dan hara yang cukup. Derajat keasaman atau pH tanah yang ideal bagi
tanaman stroberi adalah 5,8-6,5. (Guslim, 2007).

Penanaman stroberi dapat dilakukan di lahan maupun di pot, umumnya
jarak tanam stroberi di dalam pot ialah 30 x 30 cm?, 40 x 40 cm?, 50 x 50 cm?
atau 40 x 50 cm?. Jarak 30 cm merupakan jarak dalam barisan tanaman dan jarak

30 cm merupakan jarak antar barisan tanaman. Tanaman stroberi dalam



pertumbuhannya memerlukan tiga unsur hara yaitu nitrogen, phospat dan kalium.
Dalam satu siklus produksi (2 tahun), dosis pemupukan NPK yang optimal untuk
tanaman stroberi yang ditanam di kebun adalah 200 kg Urea + 320 kg SP-36 +
100 kg KCL per hektar lahan. Pada saat tanam, pupuk Urea, SP36 dan KCI
diberikan sebanyak 1/3 dosis, kemudian saat tanaman telah mencapai umur 2
bulan, diberikan kembali sebanyak 2/3 dosis (Cargil et al., 2007).

2.2 Fase Pertumbuhan Tanaman Stroberi

Terdapat dua fase pertumbuhan tanaman, yaitu pertumbuhan vegetatif dan
generatif. Fase vegetatif tanaman terutama terjadi pada perkembangan akar, daun
dan batang. Namun demikian, untuk tanaman stroberi, fase vegetatif juga
ditandai dengan munculnya anakan dan tumbuhnya stolon (runner). Pertumbuhan
generatif tanaman ditandai dengan pembentukan bunga, buah dan biji. Siklus
hidup tanaman ini jauh lebih rumit daripada penampilan tanaman stroberi yang
sederhana. Siklus pertumbuhan tanaman stroberi membentang sepanjang tahun
dan berulang setiap tahunnya. Siklus hidup tanaman stroberi dimulai dari biji
tanaman atau dari tanaman runner, dan berlanjut sampai berbuah. Menurut
Schwab dan Raab (2004) kurva pertumbuhan stroberi berbentuk kurva sigmoid.
Pertumbuhan tanaman stroberi sangat cepat dan mencapai maksimal kira-kira 30
hari setelah anthesis, bergantung kondisi lingkungan. Waktu yang diperlukan
untuk matang penuh bergantung suhu dan sangat bervariasi antara 20 — 60 hari

mulai dari berbunga.

Berdasarkan hasil penelitian Ni’'matillah et al., (2014), perlakuan bahan
tanam di pengamatan 40 - 60 hst mampu meningkatkan jumlah anakan tanaman
stroberi terutama pada bibit indukan, karena bibit indukan memiliki kemampuan
untuk menghasilkan jumlah anakan yang lebih banyak. Hal tersebut diduga karena
pada umur tersebut masuk dalam fase vegetatif sehingga tanaman mampu
menghasilkan jumlah anakan yang banyak dan juga karena bibit indukan
merupakan asal bahan tanam sehingga bibit indukan mampu menghasilkan jumlah
anakan yang lebih banyak. Terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan bahan
tanam dan varietas terhadap bobot kering tanaman hanya pada umur 56 hst. Hal
ini menunjukkan bahwa pada umur tersebut (56 hst) terjadi fase pertumbuhan

cepat yang masing-masing tanaman menghasilkan laju pertumbuhan yang berbeda
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pada perlakuan bahan tanam dan varietas. Stroberi berada pada masa pembungaan
dan awal panen pada umur 85 hst, karena terjadinya penurunan pertambahan
jumlah anakan, diduga tanaman stroberi memasuki masa generatif. Tanaman
stroberi yang berada pada masa generatif diduga akan memusatkan hasil
fotosintesis pada pembungaan dan pembentukan buah.
2.3 Potensi Buah Stroberi sebagai Sumber Antosianin

Antosianin merupakan senyawa yang bertanggung jawab untuk peningkatan
warna merah, biru, ungu pada buah, sayur dan tanaman hias, serta berasal dari
golongan senyawa flavonoid yang telah digunakan sebagai anti kanker pada
manusia. Antosianin berfungsi sebagai antioksidan yang berperan penting baik
bagi tanaman itu sendiri maupun bagi kesehatan manusia. Peranan antosianin
dalam tanaman antara lain adalah memberikan sifat-sifat yang khusus, yaitu
memberikan warna pada buah dan sayuran (Andarwulan, 2012).

Antosianin merupakan senyawa berwarna yang umumnya ditemukan pada
buah-buahan, sayuran, dan bunga, contohnya pada kol merah, anggur, strawberry,
cherry, dan sebagainya. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Rahardjo
(2015), diperoleh nilai antosianin dari buah stroberi 155,06 mg.I™" pada tabel 2.
Menurut beberapa penelitian, total antosianin buah stroberi berkisar antara 143,4 —
385,1 mh.I". Berikut ini adalah hasil analisis karakter fisik dan kimia pada buah
stroberi :

Tabel 2. Karakter Fisik dan Kimia Ekstrak Stroberi (Rahardjo, 2015)

No. Parameter Hasil Analisis
1 Total Antosianin (mg.1™) 155,06

2 Total Klorofil (mg.g™) -

3 pH 2,01

4 Kecerahan (L) 25,8

5 Kemerahan (a) 18,7

6 Kekuningan (b) 15,8

Antosianin pada tanaman berfungsi sebagai tabir terhadap cahaya ultraviolet
B dan melindungi kloroplas terhadap intensitas cahaya tinggi. Antosianin juga

dapat berperan sebagai sarana transport untuk monosakarida dan sebagai pengatur
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osmotik selama periode kekeringan dan suhu rendah. Secara umum, antosianin
diyakini dapat meningkatkan respon antioksidan tanaman untuk pertahanan hidup
pada stres biotik atau abiotik (Susanti, 2012).

Menurut American Cancer Society, vitamin C didalam stroberi dapat
menurunkan resiko kanker saluran pencernaan. Selain itu, beberapa senyawa
fitokimia yang terdapat pada buah stroberi diantaranya adalah antosianin, asam
ellagik, katekin, kuaerferin dan kaemferol. Antosianin tergolong dalam komponen
flavonoid yang merupakan pigmen pemberi warna merah pada stroberi.
Antosianin memiliki efek dalam menurunkan tekanan darah serta melindungi
terhadap masalah-masalah yang disebabkan oleh diabetes. Selain zat gizi, stroberi
juga mengandung senyawa fitokimia yang disebut etlagic acid, yaitu suatu
persenyawaan fenol yang berpotensi sebagai anti karsinogen dan anti mutagen.
Senyawa karsinogen yang memicu timbulnya kanker tersebar luas di lingkungan
kita. Senyawa fitokimia ini juga mampu meningkatkan daya tahan tubuh dan
berguna sebagai anti virus (Noorinta, 2015).

Antosianin pada tanaman stroberi merupakan senyawa polifenol yang paling
dikenal dan jumlahnya yang penting. Banyak penelitian telah menentukan total
antosianin dengan menunjukkan hasil nilai 150 sampai 600 mg.kg™ berat segar,
bahkan penelitian lain telah menemukan nilai hingga 800 mg.kg™ berat segar.
Lebih dari 25 pigmen antosianin yang berbeda pada tanaman stroberi telah
dijelaskan dengan varietas yang berbeda dan hasil seleksi (Giampieri et al., 2012).

Salah satu fungsi antosianin adalah sebagai antioksidan di dalam tubuh
sehingga dapat mencegah terjadinya aterosklerosis, penyakit penyumbatan
pembuluh darah. Menurut Nirwan (2007), antosianin dapat berfungsi sebagai zat
anti kanker pada manusia, dan antioksidan yang berperan penting baik bagi
tanaman itu sendiri maupun bagi kesehatan manusia. Peranan antosianin dalam
tanaman antara lain adalah memberikan sifat-sifat yang khusus, yaitu memberikan
warna pada buah dan sayuran.

Pigmen antosianin yang merupakan flavonoid merupakan pigmen yang
paling luas dan penting karena banyak tersebar pada berbagai organ tanaman,
terutama pada bunga (ditentukan hampir 30% terkandung dalam berat keringnya).
Kebanyakan antosianin ditemukan dalam enam bentuk aglikon yaitu pelargonidin,
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sianidin, peonidin, delfinidin, petunidin, dan malvidin (Tabel 3). Selain itu, gugus
gula yang dimiliki antosianin bervariasi, namun kebanyakan dalam bentuk
glukosa, ramnosa, galaktosa, atau arabinosa. Gugus gula ini bisa dalam bentuk
mono atau di sakarida. Terdapat sekitar 539 jenis antosianin yang telah diekstrak
dari tanaman (Andarwulan, 2012). Rumus struktur antosianin disajikan pada

gambar 8

Gambar 8. Rumus Struktur Antosianin (Andarwulan, 2012)

Tabel 3. Bentuk Aglikon di dalam Antosianin

Antosianin R1 R2
Delfinidin OH OH
Petunidin OH OH
Malvidin OCHjs OCHjs
Sianidin OH H
Peonidin OCHjs H

Pelargonidin H H

Subtitusi  beberapa gugus kimia pada rangka antosianin dapat
mempengaruhi warna yang diekspresikan oleh antosianin dan kestabilannya,
seperti penambahan gugus glikosida atau peningkatan jumlah gugus hidroksi
bebas pada cincin A (Gambar 8) dapat menyebabkan warna cenderung biru dan
relatif tidak stabil. Selain itu,asam fenolat diketahui mampu menstabilkan dan
memperkuat warna antosianin tumbuhan yang berperan sebagai ko-pigmentasi.
Ko-pigmentasi tersebut dapat berupa asam sinapat, asam ferulat dan logam.

Pentingnya antosianin bagi kesehatan manusia membuat pigmen ini perlu
dijaga kestabilannya selama proses ekstraksi, pengolahan makan dan
penyimpanan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas antosianin

tersebut yaitu adanya modifikasi pada struktur spesifik antosianin (glikosilasi,
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asilasi dengan asam alifatik atau aromatik, pH, enzim, dan pengaruh sulfur
dioksida (Andarwulan, 2012)
2.4 Pengaruh Kadar Air Tanah pada Tanaman Stroberi

Air didalam tanah berperan bagi kelangsungan proses kimia dan
mikrobiologi tanah. Air penting bagi mekanisme pengambilan unsur hara yaitu
intersepsi akar, difusi dan aliran massa. Air diserap tanaman melalui akar
bersama-sama unsur hara yang terlarut didalamnya, kemudian diangkut ke bagian
atas tanaman terutama daun melalui pembuluh xylem (Islami dan Utomo, 1995).
Kramer (1977) menyatakan bahwa cekaman air akan menyebabkan akar tanaman
yang terbentuk sedikit, ukurannya kecil dengan daerah penyebaran relatif sempit.
Sebagai akibat lebih lanjut, absorbsi air dan zat hara menurun. Kejadian-kejadian
tersebut, diikuti dengan terganggunya metabolisme karbohidrat, protein dan zat
pengatur tumbuh dan translokasi sehingga menyebabkan tanaman tumbuh kerdil
dan daun yang baru terbentuk tidak berkembang sempurna. Stress air
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan memodifikasi secara anatomi,
morfologi, fisiologi dan biokimia.

Stroberi termasuk kurang tahan terhadap perubahan kadar air tanah yang
ekstrim. Karena itu, lakukan pengairan secara teratur, 2 — 3 kali dalam seminggu
kecuali pada musim hujan. Volume siraman untuk setiap tanaman kurang lebih
150 —250 cc bergantung pada fisik tanah, kelembaban udara dan temperatur. Pada
masa pembungaan dan awal pembentukan buah, sebaiknya pemberian air
dikurangi untuk mendorong pertumbuhan generatif sehingga buah yang terbentuk
dapat berhasil dengan baik (Sutopo, 2016).

Air merupakan komponen penting dalam tanah yang dapat menguntungkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Beberapa peranan yang
menguntungkan dari air dalam tanah adalah sebagai pelarut dan pembawa ion-ion
hara dari rhizosfer ke dalam akar tanaman, sebagai agen pemicu pelapukan bahan
induk, perkembangan tanah, sebagai pelarut dan pemicu reaksi kimia dalam
penyediaan hara, sebagai penopang aktivitas mikroba dalam merombak unsur hara
yang semula tidak tersedia menjadi tersedia bagi akar tanaman, sebagai pembawa
oksigen terlarut ke dalam tanah, sebagai stabilisator temperatur tanah dan
mempermudah dalam pengolahan tanah (Hanafiah, 2014).
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Kadar air tanah adalah perbandingan antar berat air yang dikandung didalam
tanah dengan berat total sampel tanah. Kadar air didalam tanah dinyatakan dalam
persen. Jumlah air yang dapat ditahan oleh tanah dinyatakan atas dasar berat atau
volume. Dasar penentuannya adalah pengukuran kehilangan berat atau isi selama
pengeringan. Contoh tanah tanah dikeringkan pada suhu 105 °C selama 24 jam,
dan total pengurangan berat selama pengeringan diukur. kehilangan berat air
dalam membagi berat air yang menguap dengan berat kering tanah setelah
dikeringkan dalam oven Nurmawa’dah (2011).

Air tersedia biasanya dinyatakan sebagai air yang terikat antara kapasitas
lapangan dan koefisien layu. Kapasitas lapang adalah jumlah maksimum yang
dapat disimpan oleh suatu tanah. Keadaan ini dapat dicapai jika kita memberi air
pada tanah sampai terjadi kelebihan air, setelah itu kelebihan airnya dibuang. Jadi
pada keadaan ini semua rongga pori terisi air (Sutanto, 2005). Setelah semua pori
terisi udara (terjadi kapasitas penyimpaan air maksimum) pemberian air
dihentikan. Karena adanya gaya gravitasi, gerakan air tanah tetap berlangsung.
Gerakan ini makin lama makin lambat dan setelah kurang lebih dua sampai tiga
hari gerakan tersebut akan terhenti, sehingga pada keadaan ini air dalam tanah
termasuk keadaan kapasitas lapang. Jika proses kehilangan air dibiarkan
berlangsung terus, pada akhirnya terjadi penurunan kandungan air tanah sehingga
energi potensialnya sangat tinggi dan mengakibatkan tanaman tidak mampu
menggunakan air tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kondisi tanaman yang terlihat
layu terus menerus, oleh karena itu keadaan air tanah pada keadaan ini disebut
sebagai titik layu permanen.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kondisi kekeringan memberikan
respon morfologi dan fisiologi pada tanaman. Menurut Oktavidiati et al., (2013)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menghasilkan pertumbuhan dan
produksi biomassa yang tinggi, tanaman meniran merah membutuhkan kadar air
tanah 100% tersedia bagi tanaman. Meniran merah membutuhkan kadar air tanah
100% tersedia bagi tanaman untuk menghasilkan klorofil a, klorofil b, dan total
Klorofil yang tinggi. Sedangkan, kadar air tanah 50% tersedia bagi tanaman
meniran merah dibutuhkan untuk menghasilkan antosianin yang tinggi. Selain itu,

menurut Kisbintari (2013) hasil penelitian yang telah dilakukannya menunjukkan
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intensitas cekaman air berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil
tanaman. Intensitas cekaman air 25% mampu meningkatkan kandungan
antosianin pada padi hitam boyolali. Sehingga, Ketersediaan air sangat
berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Pertumbuhan tanaman
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Respon
tanaman terhadap pengaruh lingkungan sangat bervariasi menurut spesies dan
interaksi faktor-faktor lainnya.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu kadar
air dan udara dalam tanah, kelembaban udara, intensitas cahaya, tanah dan
ketersediaan mineral. Selain pertumbuhan, ketersediaan air berpengaruh terhadap
produksi tanaman, menurut Kruger et al., (1999) menyatakan bahwa tanaman
stroberi yang mendapatkan irigasi mampu menghasilkan buah yang lebih banyak
dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan tanaman yang tidak
mendapatkan irigasi. Perlakuan irigasi meningkatkan jumlah bunga yang
dihasilkan. Tanaman yang mendapat perlakuan irigasi drip setiap hari cenderung
menghasilkan buah stroberi dan berproduksi lebih banyak daripada perlakuan
yang lain, yaitu mencapai 85.11 gram per tanaman dengan bobot buah rata-rata
13.09 gram (Susanto et al., 2010). Selain itu, rasa buah merupakan salah satu
komponen mutu buah yang penting bagi konsumen. Untuk buah stroberi, rasa
yang baik adalah manis dengan sedikit asam. Rasa manis dan asam pada stroberi
ditentukan oleh rasio Padatan Terlarut Total (PTT) dan Asam Tertitrasi Total
(ATT) Buah. Kandungan PTT buah menunjukkan kandungan sukrosa yang
terkandung dalam sari buah. Menurut Wang dan Champ (2000), kandungan PTT
buah dipengaruhi oleh kultivar dan lingkungan tumbuh seperti suhu, cahaya,
ketersediaan air dan nutrisi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Purnadiyasa (2013) bahwa kebutuhan air
tanaman stroberi pada saat kadar air media tanaman tinggi adalah 57,66 ml.hari™,
kadar air media tanam sedang adalah 42,40 ml.hari** dan kadar air media tanam
rendah adalah 30,06 ml.hari™*. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan air tanaman
juga dipengaruhi oleh kadar air media tanam. Dari penelitian ini terlihat
kecenderungan bahwa kebutuhan air tanaman akan meningkat seiring dengan

meningkatnya kadar air tanah. Pada saat kadar air media tanam tinggi, kebutuhan
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air tanaman meningkat karena peningkatan evaporasi serta mudahnya air diambil

oleh tanaman, terutama terjadi pada saat awal pertumbuhan tanaman.
2.5 Pengaruh Pupuk MgSO4 pada Pembentukan Antosianin

Pemberian unsur hara melalui pemupukan sangat penting untuk
meningkatkan produksi senyawa metabolit tanaman. Pupuk MgSO, merupakan
salah satu unsur hara yang memiliki peran pada mekanisme produksi senyawa
metabolit tanaman. Menurut Hornok (1992) S dalam bentuk SO4* merupakan
elemen esensial dalam sintesis protein dan produksi senyawa-senyawa metabolit
sekunder dalam tanaman seperti flavonoid dan terpenoid, sedangkan Mg dapat
membentuk senyawa Cianidin Mg-Compleks yang merupakan salah satu aglikon
antosianin (Vickery, 1981). Berdasarkan hasil wawancara dengan petani stroberi
Pandanrejo, dosis rekomendasi yang umum dilakukan petani adalah 2 — 5 g.I"*
pupuk MgSO, selama fase pembesaran dan pematangan buah.

Menurut Tripatmasari et al., (2014), unsur hara magnesium (Mg), dan sulfur
(S) merupakan unsur hara essensial yang dibutuhkan untuk pembentukkan
flavonoid yang berfungsi pada pembentukkan antosianin. Mg dapat membentuk
senyawa cianidin Mg-kompleks yang merupakan salah satu aglikon dari
antosianin. Magnesium juga berperan sebagai penyusun klorofil, serta translokasi
karbohidrat, selain itu, sebagai unsur hara yang berperan dalam penyusunan
klorofil pada daun, kekurangan magnesium akan sangat terlihat dengan warna
daun yang pucat dan mengalami penuaan dini (Larasati et al., 2016). Selain itu,
beberapa logam bervalensi dua atau tiga seperti magnesium dan alumunium dapat
membentuk komplek dengan antosianin dan menciptakan warna pada tanaman.
Bentuk komplek tersebut menyebabkan antosianin lebih stabil. Reaksi ko-
pigmentasi dapat trejadi dengan dua macam mekanisme yaitu reaksi intramolekul
melalui ikatan kovalen pada gugus aglikon dan reaksi intramolekul yang
melibatkan ikatan hidrofobik yang lemah antara flavonoid dan antosianin
(Andarwulan, 2012).

Menurut Hornok (1992), sulfur (S) yang diserap tanaman adalah dalam
bentuk ion sulfat SO42. SO42 merupakan elemen essensial dalam sintesis protein
dan produksi senyawa-senyawa metabolit sekunder, salah satunya flavonoid.

menurut Nirwan et al. (2007) bahwa peningkatan produksi antosianin tertinggi
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(0.232 g/tanaman) diperoleh dengan dosis pupuk kandang ayam 100 g + SO, 0.8
g/tanaman karena untuk menghasilkan kadar SO, jaringan daun dan total
flavonoid daun dewa tertinggi, pemberian pupuk SO, pada daun dewa dianjurkan
sebanyak 0,8 g/tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Fitriani (2010) Dosis pupuk MgSO,4.H,0 nyata
meningkatkan pertumbuhan tanaman, bobot basah daun, produksi antosianin.
Dosis pupuk optimum tercapai dengan pemberian 2.80 g MgSO4.H,0.tanaman™.
Produksi antosianin daun dewa dapat ditingkatkan dengan pemberian naungan
50% selama 3 bulan dan pemberian 2.80 g MgSO4.H,0.tanaman™ dan sebaiknya
tanaman daun dewa dipanen pada umur 3 bulan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
tanaman yang lebih pesat dan menghasilkan total biomassa yang lebih tinggi.
Berbeda dengan Fitriani, hasil penelitian Larasati et al. (2016), yang
menggunakan pupuk MgSO, dengan dosis 2 g.tanaman™, kurang memberikan
perbedaan yang nyata pada hasil kadar antosianin tanaman daun pucuk merah.
Sehingga peningkatan kadar magnesium dan sulfur pemupukan tanaman perlu

dilakukan untuk meningkatkan kadar antosianin.



3. BAHAN DAN METODE
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik Dusun Pandan, Desa
Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu pada bulan April 2018 hingga
Agustus 2018 dengan suhu udara rata-rata 23-28 °C (Lampiran 6).

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah gelas piala 500 ml, oven, sedotan, kain kasa,
alumunium foil, plastik, timbangan digital yang digunakan dalam pengukuran
kadar air tanah. hand-refractometer, spektrofotometer, mortal pistil, jangka
sorong, kamera dan alat-alat laboratorium yang digunakan untuk analisis mutu
buah dan klorofil.

Bahan-bahan yang digunakan adalah bibit tanaman stroberi varietas
California yang berumur 3 minggu, polibag ukuran 30 x 30 cm? dengan volume
media 4 kg, pupuk Urea, SP-36, KCI, pupuk MgSQO, (kiserit), air, media tanam
tanah, arang sekam, pupuk kandang sapi, kerikil serta bahan-bahan kimia untuk
analisis mutu buah yang dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial, meliputi 2 faktor yang diulang 3 kali. Faktor
pertama ialah kadar air tanah dengan 3 level, yaitu :

K, = 100% kapasitas lapang

K. = 75% kapasitas lapang

K3 = 50% kapasitas lapang.

Sedangkan faktor kedua ialah dosis pemupukan MgSO, yang terdiri dari 3 level,
yaitu :

Po = 0 g per tanaman

P1 =4 g per tanaman

P, = 8 g per tanaman

Dari dua faktor tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan sebagaimana
disajikan pada Tabel 4 dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali



19

sehingga menghasilkan 27 unit perlakuan. Setiap unit percobaan terdapat 30
tanaman sehingga dipersiapkan 810 unit (polibag) tanaman. Denah Percobaan

disajikan pada Lampiran 1.

Tabel 4. Kombinasi Perlakuan Kadar Air Tanah dan Dosis Pupuk MgSO,

Kadar Air Tanah Dosis Pupuk MgSO, (P)
(K) PO P1 P2
K1 K1PO K1P1 K1P2
K2 K2P0 K2P1 K2P2
K3 K3PO K3P1 K3P2

3.4 Pelaksaan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan pembibitan tanaman stroberi
secara vegetatif dengan teknik susukan, serta melakukan analisis dan perhitungan
kadar air tanah awal dan kadar air kapasitas lapang sebelum proses penanaman.
3.4.1 Persiapan Bahan Tanam

Persiapan bahan tanam merupakan kegiatan tahap awal yang dilakukan
dalam suatu kegiatan budidaya tanaman. Bahan tanam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit stroberi varietas california berumur 3 minggu yang
sehat, memiliki jumlah daun dan tinggi yang seragam serta diperoleh dari lahan

petani di Pandanrejo, Malang.
3.4.2 Persiapan Media dan Pengukuran Kadar Air Tanah

Media tanam yang digunakan untuk menanam stroberi dalam penelitian ini
yaitu campuran dari tanah, arang sekam dan pupuk kandang sapi dengan
perbandingan (2 : 2 : 1 ). Pencampuran media berdasarkan volume wadah media
yaitu menggunakan wadah dari ember dan dicampur sesuai dengan perbandingan
komposisi media. Kemudian, seluruh media dicampur hingga homogen sebelum
dilakukan penanaman dan analisis kadar air tanah. Media yang telah dicampur
dimasukkan ke dalam polibag berukuran 30 x 30 cm? dan diukur berat media,
sehingga diperoleh berat media 4 kg dalam polibag sebagai data berat media yang

digunakan untuk perhitungan analisis kadar air tanah.
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a. Pengukuran Kadar air awal (kering udara)

Penetapan kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air tanah awal
sebelum adanya perlakuan dengan metode gravimetrik, sehingga dapat ditetapkan
jumlah air yang harus ditambahkan untuk mencapai kapasitas lapang dengan
metode Alhricks. Penetapan kadar air secara gravimetrik yaitu dengan
menggunakan contoh tanah yang telah dikeringudarakan sebanyak 10 g sampel
tanah dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam. Kadar Air gravimetrik di
hitung dengan rumus :

KA (%berat) = Berat tanah awal — berat tanah kering oven x 100%
Berat tanah awal

b. Pengukuran Kadar air kapasitas lapang metode Alhricks.

Penetapan kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air tanah awal
sebelum adanya perlakuan, sehingga dapat ditetapkan jumlah air yang harus
ditambahkan untuk mencapai kapasitas lapang tiap perlakuan. Tahapan
pengerjaan dengan metode Alhricks adalah sebagai berikut: gelas piala 500 ml
diisi dengan kerikil setinggi 1-2 cm dan dilapisi dengan kain kasa agar tanah
tidak turun saat diketuk. Sedotan diletakkan tegak lurus dengan permukaan
kerikil. Sedotan ini berfungsi untuk mengalirkan udara di kerikil, sedangkan
kerikil berfungsi sebagai media peredap air gravitasi. Gelas piala diisi dengan
media tanam yang digunakan setelah di kering udara kan sampai 3,5 cm dari tepi
atas gelas. Gelas piala diketuk 50 kali ketukan. Lapisan tanah atas dibasahi
dengan air dengan cara disemprot dengan sprayer namun air dikontrol agar tidak
sampai membasahi Kerikil. Gelas piala ditutup dengan plastik dan disimpan
selama 24 jam atau hingga air membasahi lapisan tanah bagian bawah sebelum
kerikil. Setelah 24 jam, diambil contoh tanah pada lapisan atas, tengah dan bawah
dari permukaan kemudian di timbang contoh tanah tersebut sebagai berat tanah
kapasitas lapang dan ditetapkan kadar airnya berdasarkan bobot tanah kering
oven 105 °C selama 2x24 jam. Tahapan ini dilakukan sebanyak 3 kali ulangan
untuk memperoleh kadar air yang relatif tetap dan diukur kadar air per interval
waktu (setiap hari sampai kadar airnya relatif tetap), serta dibuat persamaan antar
kadar air dan waktu. Berikut ini adalah rumus perhitungan kadar air kapasitas
lapang (KAKL) :
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KAKL (%berat) = Berat tanah awal — berat tanah kering oven x 100%
Berat tanah kering oven

Nilai kadar air kapasitas lapang yang dihasilkan dari percobaan di
laboratorium (% KAKL) digunakan sebagai dasar pemberian air pada percobaan
polibag di rumah kaca (Haridjaja, 2013).

Kadar air yang harus di tambahkan = (%KAKL) — (%KA awal)
c. Pengaturan Kadar Air Tanah

Perlakuan kadar air dilakukan pada saat proses transplanting bibit ke media
polibag perlakuan sesuai dengan volume persentase kadar air yang ditetapkan
(lampiran 5). Setelah aplikasi kadar air, dilakukan penimbangan bobot media
tanam dan tanaman di dalam polibag sebagai bobot awal yang datanya digunakan
untuk penyesuaian kadar air tanah. Jika persentase kadar air berkurang maka
ditambahkan air hingga memenuhi persentase kadar air awal berdasarkan bobot
awal media tanam dan tanaman, sehingga diperoleh volume air yang
ditambahkan pada interval waktu penyiraman selanjutnya.

Koreksi terhadap pertambahan bobot tanaman dilakukan dengan mencabut
tanaman dan menimbang bobot tanaman sesuai kombinasi perlakuan sebanyak 3
kali yaitu pada awal tanam, 49 hst dan 85 hst dengan menggunakan contoh tidak
tetap yang disediakan khusus untuk koreksi bobot basah tanaman. Pengukuran
bobot basah dilakukan untuk mengetahui bobot basah tanaman pada setiap fase
sehingga datanya digunakan sebagai penentuan berat media tanam dan air dalam
mempertahan persentase kadar air tanah disetiap perlakuan.

3.4.3 Penanaman

Penanaman dilakukan pada polibag dengan ukuran 30 x 30 cm. Bibit yang
digunakan adalah bibit berumur 3 minggu dengan ukuran yang seragam, tinggi
relatif sama, dan memiliki jumlah daun yang seragam. Bibit yang terpilih ditanam
ke dalam polibag yang telah terisi campuran media tanah, arang sekam dan pupuk
kandang sapi. Sebelum penanaman, dibuat lubang tanam dengan kedalaman 5 cm
dibagian tengah media. Bibit dipindah ke media tanam dengan cara menggunting
polibag yang digunakan sebagai wadah penanaman bibit untuk menghindari
perakarannya patah akibat perlakuan yang tidak baik (dicabut), kemudian ditutup
dan tepat di leher batang ditekan pada saat penanaman. Pupuk dasar berupa Urea,
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SP-36 dan KCI. Pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan
diaplikasikan sebelum perlakuan, dengan cara ditugal sedalam 5 cm. Pemberian
pupuk secara tugal bertujuan agar pupuk mudah terjangkau akar. Setelah
penanaman, tanaman disiram sesuai dengan taraf perlakuan kadar air kapasitas
lapang. Stroberi diletakkan sesuai dengan perlakuan penelitian dengan jarak
tanam 30 x 30 cm?. Tiap polibag ditanami dengan satu tanaman stroberi kemudian
diberi label dan diletakkan sesuai denah percobaan. Denah percobaan disusun
sesuai dengan rancangan acak kelompok (Lampiran 1).

3.4.4 Pemupukan

a. Pemupukan NPK

Pemupukan pada tanaman stroberi tidak hanya diberikan pada saat awal
tanam saja, namun juga diberikan lagi pada saat tanaman sudah mulai tumbuh dan
pada saat tanaman sudah menghasilkan buah. Dosis anjuran pupuk per hektar
lahan adalah 200 kg Urea, 320 kg SP-36 dan 100 kg KCL. Pada awal tanam,
pupuk Urea, SP- 36 dan KCI diberikan sebanyak 2/3 dosis, kemudian saat
tanaman telah mencapai umur 60 hst, diberikan kembali sebanyak 1/3.
Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal sedalam £ 5 — 10 cm dan dengan dosis
sesuai kebutuhan per tanaman (Lampiran 4).

b. Pemupukan MgSO,

Pengaplikasian pupuk MgSO, (Kkiserit) diberikan dosis sesuai dengan taraf
perlakuan. Dosis rekomendasi yang umum dilakukan petani adalah 2 — 5 g.I*
pupuk MgSQ, selama fase pembesaran dan pematangan buah. Berdasarkan dosis
rekomendasi tersebut taraf dosis yang diberikan pada perlakuan pemupukan
MgSO;y ini ialah 0 g, 4 g, 8 g per tanaman. Pemupukan dilakukan secara tugal
dengan dibenamkan ke dalam lubang sedalam + 5 - 10 cm dengan jarak tegak
lurus dari tajuk daun. Pemupukan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada umur 28
hst, 42 hst dan 56 hst. Hal ini dilakukan karena sifat pupuk MgSQO, yang sukar
larut dalam air dan bereaksi asam sehingga pengaplikasian diberikan dengan
interval 2 minggu sekali agar saat dibutuhkan pupuk ini dalam bentuk yang
tersedia terutama pada fase pembesaran dan pematangan buah.



23

3.45 Pemeliharaan
a) Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada hari pertama transplanting bibit tanaman
stroberi berdasarkan persentase kadar air tanah  disetiap taraf perlakuan.
Penyiraman dilakukan sesuai volume yang diberikan berdasarkan hasil
perhitungan kadar air kapasitas lapang dan dilakukan pada pagi hari dengan
interval 2 hari sekali dalam seminggu. Penyiraman pada hari ke 2 setelah aplikasi
perlakuan kadar air berdasarkan volume vyang harus ditambahkan untuk
memenuhi berat bobot awal media dan tanaman yang telah dilakukan
penimbangan awal saat aplikasi perlakuan. Sehingga untuk penyiraman
selanjutnya, volume yang diberikan sesuai dengan data volume yang ditambahkan
pada hari ke 2 setelah aplikasi perlakuan kadar air tanah.
b) Penyulaman
Penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman yang mati atau tumbuh
tidak normal (abnormal) atau tanaman yang rusak oleh OPT. Penyulaman bibit
harus dilakukan seawal mungkin sampai tanaman berumur 1 — 2 minggu setelah
tanam. Bibit yang digunakan untuk penyulaman harus diambilkan dari bibit yang
berumur sama. Dengan demikian, pertumbuhan tanaman sulaman sama dengan
tanaman sebelumnya.
c) Pemangkasan Daun dan Stolon
Pemangkasan dilakukan terhadap daun-daun stroberi yang mengering dan
daun yang terserang hama dan penyakit, karena berpotensi untuk menularkan
penyakit ke tanaman lain. Pemangkasan juga dilakukan pada stolon yang telah
dilakukan pengamatan untuk mengarahkan pertumbuhan ke arah produksi buah.
Pemangkasan stolon dilakukan setelah pengamatan jumlah stolon dengan cara
menggunting stolon sepanjang 5 cm dari pangkal batang.
d) Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual. Apabila terdapat
hama dan penyakit pada tanaman stroberi, maka serangga atau tanaman yang
terserang penyakit dibuang agar tidak menular ke tanaman yang lain.
Pengendalian dilakukan apabila terdapat hama yang menyerang tanaman dan

terdapat gejala tanaman terserang penyakit. Pengendalian hama dan penyakit
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tanaman dilakukan dengan menyemprotkan fungisida Benlate® dengan
konsentrasi 0.7 g/liter dan penyemprotan insektisida Curacron® 500 EC dengan
konsentrasi 1 cc/liter. Penyemprotan dilakukan apabila tanaman menunjukkan
gejala penyakit atau serangan hama. Penyemprotan diusahakan tidak dilakukan
pada musim panen. Apabila harus dilakukan maka tanaman stroberi minimal
disemprot 2 hari sebelum buah dipanen. Penyemprotan dilakukan 2 kali selama
penelitian yaitu apabila menunjukkan adanya gejala OPT dan dilakukan 1 kali
sebagai bentuk pemeliharaan tanaman.
3.4.6 Panen

Pemanenan dilakukan setelah buah berumur 2 minggu sejak pembungaan
atau bila kulit buah telah dominan berwarna merah dan bila dipegang terasa agak
kenyal atau empuk. Pemanenan dilakukan pada saat pagi hari karena buah stroberi
cepat lembek dan busuk dalam cuaca panas. Pemanenan dapat dilakukan pada
umur 85 hst sampai 120 hst, dengan menggunting bagian tangkai buah serta
kelopaknya.

3.5 Parameter Pengamatan

Pengamatan meliputi pertumbuhan, hasil panen tanaman, kualitas buah dan
pengamatan data penunjang yaitu suhu area rumah plastik yang dilakukan
pengamatan setiap hari dengan menggunakan alat termometer ruangan sehingga
diperoleh data suhu harian rata-rata selama penelitian.

3.5.1 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada petak sampel non destruktif
sebanyak 3 sampel tanaman dan petak sampel destruktif sebanyak 2 sampel
tanaman. Berikut ini adalah parameter pengamatan pertumbuhan
a. Parameter pertumbuhan secara destruktif

1. Luas Daun

Pengukuran luas daun dilakukan dengan menggunakan alat LAM (Leaf Area
Meter), pengukuran luas daun dilakukan dengan merusak atau mengambil
beberapa organ tanaman sebagai sampel destruktif. Pengambilan sampel
dilakukan pada umur tanaman 49 hst yang mewakili fase vegetatif dan 85 hst
yang mewakili fase generatif tanaman sehingga diketahui laju fotosintesis per

satuan tanaman setelah aplikasi perlakuan. Daun yang diambil adalah daun
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yang telah membuka sempurna karena telah mampu digunakan sebagai
tempat fotosintesis.

2. Pengukuran Kadar Klorofil
Analisis klorofil dilakukan pada daun yang sudah dewasa dengan ciri-ciri
berwarna hijau tua dan telah membuka sempurna karena telah mampu digunakan
sebagai tempat fotosintesis. Pengukuran kadar klorofil dilakukan pada umur 49
hst dan 85 hst bersamaan dengan pengamatan luas daun. Analisis klorofil di
laboratorium dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Contoh daun diambil dan digerus dengan mortar, kemudian ditambah aseton
80% secukupnya untuk memudahkan penggerusan.
2. Selanjutnya ekstrak klorofil pada mortar dipindahkan kedalam tabung reaksi
3. Kemudian ekstrak klorofil dalam tabung reaksi diencerkan dengan aseton 80%
hingga 10 ml dan ekstrak klorofil dipindahkan ke wadah spektrofotometer yang
kemudian akan diukur oleh alat spektrofotometer pada pajang gelombang 645
nm dan 663 nm dalam sel 1 cm.
4. Penentuan kadar klorofil daun berdasarkan rumus (Harborne, 1973) :
Klorofil a= 12,7 (A.663) - 2,69 (A.645) mg/l.
Klorofil b = 22,9 (A.645) - 4,68 (A.663) mg/l.
Klorofil total = 8,02 (A.663) + 20,2 (A.645) mg/I.
Keterangan:
A = Nilai absorban yang terbaca pada spektrofotometer
b. Parameter pertumbuhan secara non destruktif
1. Jumlah Daun (helai)
Perhitungan jumlah daun dihitung dengan menghitung daun yang telah
terbentuk sempurna dari masing-masing tanaman sampel. Perhitungan
dimulai dari jumlah daun yang dipertahankan diawal tanam hingga jumlah
daun yang terbentuk pada waktu pengamatan. Pengamatan dilakukan pada
umur 14, 28, 42, 56, 70, 84 - 120 hst.
2. Pengamatan panjang tanaman (cm)
Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang tanaman stroberi dari
pangkal batang (permukaan tanah) sampai ujung kanopi daun. Pengamatan
dilakukan pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84 - 120 hst.
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Jumlah stolon

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah stolon setiap sampel
tanaman. Pengamatan dilakukan pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84, 98 - 120
hst.

3.5.2 Pengamatan Panen

Pengamatan panen dilakukan pada saat tanaman berumur 85 hst sampai 120

hst dengan interval waktu seminggu 2 kali. Ciri-ciri buah yang siap dipanen yaitu

bila kulit buah telah dominan berwarna merah dan bila dipegang terasa agak

kenyal dan empuk. Pengamatan pada saat panen yaitu :

1.

Umur berbunga (hst)

Pengamatan umur berbunga dilakukan pada saat bunga pertama kali mulai
muncul sebanyak 50% pada keseluruhan tanaman. Umur berbunga dihitung
berdasarkan jumlah hari dari awal penanaman hingga muncul bunga

Umur berbuah (hst)

Pengamatan umur berbuah dilakukan pada saat buah mulai muncul pertama
kali sebanyak 50% pada keseluruhan tanaman.

Umur panen pertama (hst)

Pengamatan umur panen pertama dilakukan pada saat pertama Kali
melakukan pemanenan buah stroberi. Pemanenan dilakukan apabila terdapat
50% buah yang siap panen pada keseluruhan tanaman. Umur panen pertama
dihitung berdasarkan jumlah hari dari awal penanaman hingga siap panen
Umur panen terakhir (hst)

Pengamatan umur panen terakhir dilakukan pada saat terakhir kali dilakukan
pemanenan buah stroberi. Umur panen terakhir dihitung berdasarkan jumlah
hari dari awal penanaman hingga panen terakhir di akhir penelitian.

Jumlah buah

Jumlah buah per tanaman dihitung dengan cara menghitung banyaknya buah
dalam satu tanaman. Perhitungan dilakukan secara berkala seminggu sekali

dimulai saat buah siap panen.
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6. Bobot buah per buah (g)
Bobot buah per buah diperoleh dengan cara menimbang semua jumlah buah
per buah yang terbentuk pada satu tanaman. Perhitungan dilakukan secara
berkala seminggu sekali dimulai saat buah siap panen.

7. Bobot buah per Tanaman (g)
Bobot buah per tanaman diperoleh dengan cara menimbang semua jumlah
buah yang terbentuk pada satu tanaman. Perhitungan dilakukan secara berkala

seminggu sekali dimulai saat buah siap panen
3.5.3 Pengamatan Komponen Kualitas Tanaman

Pengamatan komponen Kualitas dilakukan dengan destruktif tanaman yaitu
daun dan buah. Pengamatan ini dilakukan di laboratorium dengan mengambil
sampel tanaman dari petak panen.

1. Lingkar dan Panjang Buah (cm)

Pengukuran ini menggunakan alat bantu jangka sorong digital, dimana
lingkar buah diukur secara horizontal pada bagian tengah buah, sedangkan
panjang buah diukur secara vertikal.

2. Kadar Kemanisan Buah (°brix)

Pengamatan tingkat kemanisan buah dilakukan dengan mengukur derajat
kemanisan menggunakan hand refraktometer. Sebelum pengukuran terlebih
dahulu dilakukan kalibrasi refraktometer dengan cara air akuades diteteskan pada
pentratometer kemudian tutup prisma, tunggu 10 detik kemudian arahkan
kecahaya apabila nilainnya nol maka dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kemanisan buah. Tutup prisma di lap menggunakan tisu sebelum digunakan untuk
mengukur tingkat kemanisan buah stroberi. Derajat kemanisan sampel diukur
dengan cara menghancurkan buah hasil panen, kemudian menyaring sari buah,
kemudian meletakkan dua tetes sari buah padalensa sampel buah refraktometer.
Prima refraktomter yang telah ditetesi cairan sampel ditutup secara perlahan untuk
mencegah terbentuknya gelembung udara, selanjutnya refraktometer diarahkan ke
arah cahaya yang cukup supaya terlihat jelas skala penunjuk untuk mengetahui
tingkat kemanisan (°brix) buah stroberi.

Tingkat/kategori rasa manis buah stroberi ditentukan berdasarkan nilai/°brix

yang meliputi beberapa kategori sebagai berikut :
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Tabel 5. Kategori tingkat kemanisan buah stroberi berdasarkan nilai/°brix

No Nilai/°brix Kategori Rasa Manis Buah Stroberi

1 0->3 Tidak Manis (Tidak Bermutu Sama Sekali)
2 >3 - <6 Kurang manis (Bermutu Rendah)

3 >6 - <10 Cukup Manis (Bermutu Sedang)

4 >10-<14 Manis (Bermutu)

5 >14 - 16 Sangat Manis (Bermutu Baik )

Sumber : Dewi, 2017

3.

a.

Penetapan Kadar Antosianin Metode Spektrofotometer

Larutan Penyangga (LP)

LP KCI pH 1,0 (potassium chloride, 0,025 M). Larutkan 186,4 g KCI
dalam gelas piala (beaker glass 1000 ml) dengan 980 ml air destilasi.
Laraskan larutan pada pH — 1,0 dengan HCI (ca. 6,3 ml) dan dipindahkan
ke labu ukur dan tambahkan air destilasi hingga volume larutan 1000 ml.
LP Na Asetat pH 4,5 (CH3CO,Na, 0,4 M). Larutkan 54,414 g Na Asetat
(CH3CO2Na.3H,0) dalam gelas piala kapasitas 1000 ml dengan 960 ml
air destilasi. Laraskan larutan pada pH 4,5 dengan HCI (ca. 20 ml), dan
pindahkan ke labu ukur dan tambahkan air destilasi hingga volume
larutan1000 ml.

Prosedur Pengamatan

Siapkan sekitar 5 g bahan tanam (berat kering) yang dimaserasi (digiling
halus) dengan mortar dan pestle.

Siapkan dua gelas piala (25 ml) yang dilabel dengan A dan B, dan diisi
masing-masing dengan 1 g bahan tanaman yang telah dihaluskan.

Satu gelas piala (A) diberi 10 ml larutan penyangga KCI (0,025 M, pH
1,0) dan yang satu lagi (B) diberi larutan penyangga natrium asetat (0,4
M CH3COONa, pH 4,5)

Larutan campuran dicampur secara merata dengan bantuan vortex atau
pengaduk magnetic stirer dan didiamkan selama dua jam pada suhu
kamar (£ 25°C), selanjutnya disaring dengan kertas saring (Whatman
No.1)

Absorbansi dari extrat diamati dengan spectrophotometer pada panjang

gelombang 520 nm untuk sampel A dan 700 nm untuk sampel B.
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c. Penetapan

— Ukur absorbansi dari bahan yang diencerkan dengan LP pH 1,0 (B) dan
pH 4,5 (C) pada panjang gelombang 520 nm dan 700 nm. Ukur juga
absorbance dari blanko (air destilasi). Pengamatan panjang 700 nm
ditujukan untuk koreksi embun

— Konsentrasi  pigment anthocyanin (TAC = total anthocyanin
concentration) yang dinyatakan setara dengan cyanidin-3-glucoside,
dapat dihitung dengan persamaan berikut :

TAC = A*MW*DF*10°
e*1
Keterangan :

A (As2nm — Azoonm) PH 1,0 — (Aszonm — Azoonm) PH 4,5

MW : molecular weight = 449,2 g/mol dari cyanidin-3-glucoside
DF : faktor pengencer (10 = 10 ml/1 g)

I : panjang lintasan (pathlenght, cm)

e 26900 (molar ectinction coeffecient, L mol™ cm™ dari cyd-3-glu)
10°  : koreksi dari g ke mg
(AOAC, 2005)

4. Analisis Vitamin C dengan Uji lodium

Bahan sampel ditimbang sebanyak 200-300 gram dan dihancurkan dengan
blender/mortal sampai diperoleh bubur. Bubur ditimbang sebanyak 10-30 gram,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan selanjutnya ditambah
aquades sampai tanda batas. Kemudian filtrat dihomogenkan dan disaring dengan
kertas saring. Filtrat yang diperoleh diambil 25 ml dan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer 100 ml kemudian 1 ml amilum 1% ditambahkan ke dalamnya. Filtrat
yang telah ditambahkan dengan amilum dititrasi dengan larutan iodium standar
0.01 N sampai terjadi perubahan warna (Pertiwi, 2014). Kadar vitamin C dihitung

dengan rumus :

Vitamin C (%) =ml iodium x 0,01 N x 100/25 x 88 x 100
Berat bahan (mg)

3.6 Analisis Data
Data yang telah didapatkan kemudian di uji menggunakan analisis ragam

dengan uji F pada taraf 5%. Bila hasil pengujian diperoleh perbedaan yang nyata
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antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji perbandingan antar perlakuan
dengan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Panjang Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan kadar air
dan dosis pupuk MgSO,, tetapi tidak terdapat interaksi antara kedua faktor
tersebut pada parameter panjang tanaman stroberi (Lampiran 7). Rata-rata panjang
tanaman stroberi akibat perlakuan kadar air dan pemupukan MgSO, disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air Tanah
Dan Pemupukan MgSO4

Perlakuan Panjang Tanaman (cm) pada umur pengamatan hari setelah tanam (HST)

14 28 42 56 70 84 98 112

Kadar Air Tanah

100% KL 12,52 15,02 18,18 20,56 b 21,44ab 22,70ab 24,00 24,00
75% KL 13,71 16,01 19,00 21,51b 2256b 23,69b 24,30 24,30
50% KL 10,72 12,54 1496 1649a 17,36a 1837a 19,05 19,06

BNT 5% tn tn tn 3,69 4,10 4,42 tn tn
Pupuk MgSO,

0 g.tan* 1066 1241a 14,79 16,24a 17,50a 18,69 18,89 19,25
4 g.tan™ 1352 1591b 18,89 21.66b 2247b 23,47 24,67 26,14
8 g.tan™ 12,78 1524ab 18,47 20,66b 21,38ab 22,59 23,80 24,89
BNT 5% tn 2,88 tn 3,69 4,10 tn tn tn
KK (%) 2,40 2,21 2,36 2,10 2,23 2,27 2,64 3,07
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; HST = hari setelah tanam ; BNT =
Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL = Kapasitas Lapang ; th
=tida nyata

Pertumbuhan panjang tanaman stroberi meningkat secara terus menerus
seiring dengan pertambahan umur tanaman (Tabel 6). Pada umumnya, tanaman
stroberi yang tumbuh pada kadar air 75% kapasitas lapang meghasilkan panjang
tanaman lebih panjang dibandingkan kadar air 50% kapasitas lapang, tetapi tidak
berbeda nyata dengan kadar air 100% kapasitas lapang di umur 70 dan 84 HST.
Pemberian pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™* menghasilkan panjang tanaman lebih
panjang dibandingkan dengan dosis 0 g.tan™, tetapi tidak berbeda nyata dengan
dosis 8 g.tan pada umur 28 dan 70 HST.
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4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman stroberi
dipengaruhi oleh interaksi pemberian kadar air dan pupuk MgSO, pada umur
pengamatan 84 HST. Secara terpisah pemberian pupuk MgSO, memberikan
pengaruh terhadap jumlah daun pada umur 14 hingga 70, 98 dan 112 HST, namun
perlakuan kadar air tidak memberikan pengaruh pada parameter jumlah daun
(Lampiran 8). Rata-rata jumlah daun per tanaman hasil interaksi perlakuan kadar
air dan pupuk MgSO, pada umur 84 HST disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Daun Akibat Interaksi Perlakuan Kadar Air Tanah dan
Pupuk MgSQO,

Jumlah Daun (Helai.tanaman™) pada umur 84 (HST)

Perlakuan Kadar Air Pupuk MgSO,

Tag 0g.tan™ 4 g.tan™ 8 g.tan™
100% Kapasitas Lapang 11,11 bc 12,56 c 9,22 a
75% Kapasitas Lapang 11,67 bc 12,22 bc 12,67 c
50% Kapasitas Lapang 10,56 ab 12,44 c 9,22 a
BNT 5% 1,80
KK (%) 1,02
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang

Pertumbuhan tanaman stroberi akibat interaksi antara kadar air 100%
kapasitas lapang dan pupuk MgSO, 4 g.tan™ menghasilkan jumlah daun lebih
banyak dibandingkan dosis pupuk 8 g.tan™, tetapi tidak berbeda nyata dengan
tanpa pemupukan MgSO, . Pemberian kadar air 75% kapasitas lapang disertai
pupuk MgSO, 8 g.tan™ menghasilkan jumlah daun lebih banyak, tetapi tidak
berbeda nyata dengan dosis 0 dan 8 g.tan™. Sedangkan pemberian kadar air 50%
dan 4 gtan® pupuk MgSO,; menghasilkan jumlah daun lebih banyak

dibandingkan dosis 8 g.tan™ maupun tanpa pemupukan
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Tabel 8. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air
Tanah Dan Pemupukan MgSQO,

Perlakuan Jumlah Daun (helai.tanaman™) pada umur pengamatan (hari setelah
tanam)

14 28 42 56 70 98 112
Kadar Air Tanah
100% KL 4,74 6,15 9,59 10,63 10,67 11,52 11,67
75% KL 4,81 6,26 9,81 9,59 10,78 12,00 12,07
50% KL 4,00 5,60 7,44 8,93 8,93 11,07 10,41
BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn
Pupuk MgSO,
0 g.tan'l 3,74a 463a 7,15 7,78 a 8,00 a 10,26 a 9,85
4 g.tan™ 493b 6,78b 10,07 11,11b 1163b 12,30b 11,44
8 g.tan™ 489b 6,59b 9,63 10,26 ab 10,74ab 12,04b 12,85
BNT 5% 1,05 1,86 tn 2,52 2,87 1,67 tn
KK (%) 2,58 3,44 3,29 2,88 3,15 1,61 2,35
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang

Pertumbuhan jumlah daun tanaman stroberi meningkat secara terus menerus
seiring dengan pertambahan umur tanaman. Pemberian pupuk MgSO, 4 g.tan™
dan 8 g.tan™ menghasilkan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan tanpa
pemupukan (0 g.tan?) pada umur 14, 28 dan 98 HST (Tabel 8). Pada umur
pengamatan 56 dan 70 HST, jumlah daun lebih banyak dihasilkan oleh pemberian
pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™, tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis pupuk 8
g.tan™ maupun tanpa pemupukan.

4.1.3 Jumlah Stolon

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata antara perlakuan kadar
air dan pupuk MgSQy, tetapi tidak terdapat interaksi antara kedua faktor tersebut
pada parameter jumlah stolon (Lampiran 9). Rata-rata jumlah stolon per tanaman

pada umur 14 hingga 112 hst disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-Rata Jumlah Stolon Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air
Tanah dan Pemupukan MgSO4

Perlakuan Jumlah Stolon (buah.tanaman™) pada umur pengamatan (hari
setelah tanam)

14 28 42 56 70 84 98 112

Kadar Air Tanah

100% KL - 122 1,44 230 1,70ab 1,00 1,63 0,96
75% KL - 133 1,70 263 193b 1,15 1,78 1,22
50% KL ’ 1,07 1,26 204 137a 0,78 1,40 0,85
BNT 5% - tn tn tn 0,39 tn tn tn
Pupuk MgSO,

0 g.tan® - 093a 122a 1,74a 133a 0,74a 085a 0,78a
4 g.tan™ - 137b 174b 274b 189b 122b 219c 1,30b
8 g.tan - 133b 1l44ab 248b 1,78b 096ab 1,78b 0,96 a
BNT 5% - 036 0,37 0,51 0,39 0,33 0,33 0,33
KK (%) - 3,32 2,81 2,64 2,59 3,79 2,30 3,65
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang ; (-) = belum muncul stolon

Pertumbuhan jumlah stolon tanaman stroberi meningkat secara terus
menerus seiring dengan pertambahan umur tanaman. Tanaman stroberi yang
tumbuh pada pemberian kadar air 75% kapasitas lapang menghasilkan jumlah
stolon lebih banyak dibandingkan kadar air 50%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan kadar air 100% kapasitas lapang pada umur 70 HST. Pemberian pupuk
MgSO, 4 g.tan® dan 8 g.tan® meghasilkan jumlah stolon lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa pemupukan (0 g.tan™) pada umur 28, 56 dan 70 HST .
Pada umur 42 dan 84 HST, jumlah stolon lebih banyak dihasilkan oleh dosis
pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™, tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian
pupuk 8 dan 0 g.tan™’. Perbedaan nyata terlihat pada umur 98 dan 112 HST akibat
pemberian pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™ menghasilkan jumlah stolon lebih
banyak dibandingkan dosis 8 g.tan™ maupun tanpa pemupukan (Tabel 9).

4.1.4 Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata luas daun tanaman
stroberi dipengaruhi oleh interaksi antara perlakuan kadar air dan pemupukan
MgSQO, pada umur pengamatan 85 HST, tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur
49 HST (Lampiran 10). Rata-rata luas daun per tanaman akibat interaksi

perlakuan kadar air dan pupuk MgSO, disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata-rata Luas Daun per Tanaman Akibat Interaksi Perlakuan Kadar Air
Tanah dan Pupuk MgSO,

Luas Daun (cm.helai™) pada umur 85 (HST)

Perlakuan Kadar Air

Pupuk MgSO,

Tanah 0 g.tan™ 4 g.tan’ 8 g.tan™
100% KL 250,84 de 262,32 e 202,14 abc
75% KL 228,52 bcde 248,76 de 242,20 cde
50% KL 179,44 a 199,42 ab 219,05 abcd
BNT 41,12
KK 1,17
Keterangan . Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang

sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST
= hari setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman
; KL = Kapasitas Lapang

Pertumbuhan tanaman stroberi akibat interaksi antara kadar air 100%
kapasitas lapang dan pupuk MgSO, 4 g.tan™ meningkatkan luas daun lebih besar
dibandingkan dosis pupuk MgSO, 8 g.tan™, tetapi tidak berbeda nyata dengan
tanpa pemupukan. Pemberian kadar air 75% kapasitas lapang disertai pupuk
MgSO, 0, 4 maupun 8 g.tan™ menghasilkan luas daun yang tidak berbeda nyata.
Interaksi antara kadar air 50% kapasitas lapang dengan ketiga level dosis pupuk
MgSOj, (0, 4 dan 8 g.tan™) menghasilkan luas daun yang tidak berbeda nyata.

Tabel 11. Rata-Rata Luas Daun Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air
Tanah Dan Pemupukan MgSQO,

Perlakuan Luas Daun Tanaman (cm*.tanaman™) pada umur pengamatan
(hari setelah tanam)
49
Kadar Air Tanah
100% KL 208,88
75% KL 233,29
50% KL 188,36
BNT (5%) tn
Pupuk MgSO,
0g.tan® 202,56
Pupuk 4 g.tan™ 217,15
Pupuk 8 g.tan™ 210,82
BNT 5% tn
KK (%) 4,33
Keterangan . Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang
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4.1.5 Kandungan Klorofil

Secara terpisah, hasil analisis ragam menunjukkan pemberian kadar air
berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil pada umur 85 HST, sedangkan
pemberian pupuk MgSO, tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan Klorofil
daun stroberi, tetapi interaksi tidak terdapat antara kedua faktor tersebut
(Lampiran 10). Rata-rata kadar klorofil tanaman stroberi disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata-Rata Kadar Klorofil Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar
Air Tanah Dan Pupuk MgSO,

Perlakuan Kandungan Klorofil (mg.g™") pada umur pengamatan (hari setelah
tanam
49 HST 85 HST
Total Klorofil Total Klorofil

Kadar Air Tanah
100% KL 16,23 23,23 ab
75% KL 16,40 25,18 b
50% KL 16,39 20,35 a
BNT (5%) tn 3,28
Pupuk MgSO,
0g.tan™ 15,50 21,76
4 g.tan™ 17,16 23,52
8 g.tan™ 16,35 23,48
BNT 5% tn tn
KK (%) 2,77 1,59
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang

Secara umum, kandungan klorofil di dalam daun stroberi akibat pemberian
kadar air berbeda pada umur 85 HST (Tabel 12) Pemberian kadar air 75%
kapasitas lapang menghasilkan kandungan total klorofil lebih tinggi dibandingkan
kadar air 50% kapasitas lapang, tetapi tidak berbeda nyata dengan kadar air 100%
kapasitas lapang.

4.1.6 Umur Berbunga, Berbuah, Panen Pertama dan Panen Terakhir

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan kadar air dan pemupukan
MgSQ, tidak berpengaruh terhadap umur berbunga, umur berbuah, umur panen
pertama dan umur panen terakhir (Lampiran 11). Rata-rata umur berbunga, umur
berbuah, umur panen pertama dan umur panen terakhir akibat perlakuan kadar air

dan pupuk MgSQ, disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Rata-Rata Umur Berbunga, Berbuah, Panen Pertama Dan Panen
Terakhir Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air Tanah Dan
Pupuk MgSQ, dengan Taraf yang Berbeda

Perlakuan Umur Berbunga  Umur Berbuah Umur Panen Umur Panen
(hst.hari awal (hst.hari awal Pertama Terakhir
tanam™) tanam™®) (hst.hari awal  (hst.hari awal

tanam™) tanam™)

Kadar Air Tanah

100% KL 56,28 67,69 83,54 120,54

75% KL 54,30 66,76 83,04 120,46

50% KL 57,28 68,26 83,17 121,67

BNT (5%) tn tn tn tn

Pupuk MgSO,

0 g.tan™ 57,85 69,85 86,35 123,32

4 g.tan™ 54,26 65,61 80,48 120,33

8 g.tan 55,74 67,24 82,90 119,02

BNT 5% tn tn tn tn

KK (%) 1,46 1,22 1,07 1,00

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

nyata berbeda berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang

4.1.7 Jumlah Buah, Bobot Buah per Buah, Bobot Buah per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata perlakuan kadar air dan
pemupukan MgSO, terhadap jumlah buah, bobot buah per buah dan bobot buah
per tanaman, tetapi interaksi tidak terdapat antara kedua faktor tersebut (Lampiran
12). Rata-rata jumlah buah, bobot buah per buah dan bobot buah per tanaman
stroberi akibat perlakuan kadar air tanah dan pemupukan mgso, disajikan pada
Tabel 14.
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Tabel 14. Rata-Rata Jumlah Buah, Bobot Buah Per Buah Dan Bobot Buah Per
Tanaman Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air Tanah Dan Pemupukan

MgSOQOs,.
Perlakuan Jumlah Buah Bobot Buah per Bobot Buah per
(per tanaman) Buah (g.buah'l) Tanaman (g.tan'l)
Kadar Air Tanah
100% KL 4,55 ab 7,03 ab 25,56 ab
75% KL 517Db 7,77b 30,17 b
50% KL 3,66a 6,06 a 22,56 a
BNT (5%) 1,15 1,35 5,49
Pupuk MgSO,
0 g.tan™ 322a 541a 19,72 a
4 g.tan™ 5,07 b 7,98 b 31,76 b
8 g.tan 5,08 b 7.47b 26,82 b
BNT 5% 1,15 1,35 5,49
KK (%) 2,87 2,15 2,33
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang

Tanaman stroberi yang tumbuh pada kadar air 75% kapasitas menghasilkan
jumlah buah lebih banyak sebesar 38,64% dengan bobot buah per buah lebih
besar 37,23% dan bobot buah per tanaman lebih besar 38,54% dibandingkan
tanaman stroberi yang ditanam pada kadar air 50% kapasitas lapang, tetapi tidak
berbeda nyata dengan kadar air 100% kapasitas lapang. Sedangkan pemberian
pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™ dan 8 g.tan™ tidak berbeda nyata pada jumlah
buah, bobot buah per buah dan bobot buah per tanaman stroberi (Tabel14).

4.1.8 Lingkar dan Panjang Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata antara perlakuan
kadar air dan pupuk MgSO, terhadap lingkar dan panjang buah, tetapi interaksi
tidak terdapat antara kedua faktor tersebut (Lampiran 12). Rata-rata lingkar dan
panjang buah tanaman stroberi akibat perlakuan kadar air dan pemupukan MgSQO,
disajikan pada Tabel 15.
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Tabel 15. Rata-Rata Lingkar Dan Panjang Buah Tanaman Stroberi Akibat
Perlakuan Kadar Air Tanah dan Pemupukan MgSO,

Perlakuan
Lingkar (cm.buah™) Panjang (cm.buah™)
Kadar Air Tanah
100% KL 2,68 ab 3,02Db
75% KL 2,76 b 2,96 b
50% KL 2,32 a 2,45 a
BNT (5%) 0,37 0,49
Pupuk MgSO,
0 g.tan® 2,30a 2,46 a
4 g.tan™ 2,81b 3,06b
8 g.tan™ 2,65 ab 2,91 ab
BNT 5% 0,37 0,49
KK (%) 1,58 2,00
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; HST = hari setelah tanam ; BNT =
Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL = Kapasitas Lapang

Tanaman stroberi yang tumbuh pada kadar air 50% menghasilkan lingkar
dan panjang buah stroberi lebih rendah dibandingkan kadar air 75% maupun
100% kapasitas lapang. Pemberian pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan’ %
menghasilkan lingkar dan panjang buah stroberi lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa pemupukan (0 g.tan), tetapi keduanya tidak berbeda nyata dengan dosis 8
g.tan™* (Tabel 15). Lingkar dan panjang buah stroberi disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Panjang dan lingkar buah stroberi pada umur 85 HST akibat perlakuan
pupuk MgSO, (P) dan Kadar Air Tanah (K) (PO = 0 g.tan™, P1 = 4
g.tan’}, P2 =8 g.tan™, K1 = 100% KL, K2 = 75% KL, K3 = 50% KL)
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4.1.9 Kadar Kemanisan Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pemberian
kadar air dan pupuk MgSO, terhadap kadar kemanisan buah tanaman stroberi,
Begitu juga perlakuan kadar air, tetapi pemberian pupuk MgSO, berpengaruh
nyata terhadap kemanisan buah stroberi (Lampiran 13). Rata-rata kadar
kemanisan buah pada tanaman stroberi akibat perlakuan kadar air dan pupuk
MgSQ, disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Rata-Rata Kadar Kemanisan Buah Pada Tanaman Stroberi Akibat
Perlakuan Kadar Air Tanah Dan Pupuk MgSO,

Perlakuan Kadar Kemanisan Buah Kategori Rasa Manis Buah
(°Brix.buah™) Stroberi (Dewi, 2017)
Kadar Air Tanah
100% KL 10,21 Manis
75% KL 10,02 Manis
50% KL 8,71 Cukup Manis
BNT (5%) tn
Pupuk MgSO,
0 g.tan™ 8,33a Cukup Manis
4 g.tan™ 10,42 b Manis
8 g.tan™ 10,20 b Manis
BNT 5% 1,74
KK (%) 2,00
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL
= Kapasitas Lapang ; Tidak Manis = Tidak Bermutu Sama Sekali ; Kurang
Manis = Bermutu Rendah ; Cukup Manis = Bermutu Sedang ; Manis = Bermutu
; Sangat Manis = Bermutu Baik

Pemberian pupuk MgSO. sebanyak 4 g.tan mampu meningkatkan kadar
kemanisan buah stroberi yang lebih manis dan bermutu, dan tidak berbeda dengan
pemberian pupuk MgSO, sebanyak 8 g.tan™.

4.1.10 Kandungan Antosianin

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi dan pengaruh
nyata antara perlakuan kadar air dan dosis pupuk MgSO, pada rata-rata
kandungan antosianin dan vitamin C buah stroberi (Lampiran 13). Rata-rata
kandungan antosianin dan vitamin C akibat perlakuan kadar air dan pupuk MgSO,
pada tanaman stroberi disajikan pada Tabel 17.



41

Tabel 17. Rata-Rata Kandungan Antosianin dan Vitamin C Pada Tanaman

Stroberi Akibat Perlakuan Kadar Air Tanah Dan Pupuk MgSO4

Perlakuan

Kandungan Antosianin buah
stroberi (mg.g™)

Kandungan Vitamin C (%)

Kadar Air Tanah

100% KL 136,15 4,93
75% KL 138,47 4,54
50% KL 118,21 4,26
BNT (5%) tn tn
Pupuk MgSO,

0 g.tan™ 122,50 411
4gtan’ 140,96 4,81
8 g.tan™ 129,38 481
BNT 5% tn tn
KK (%) 3,24 1,79

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5% ; tn = tidak nyata ; HST = hari
setelah tanam ; BNT = Beda Nyata Terkecil ; KK = Koefesien Keragaman ; KL

= Kapasitas Lapang
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Interaksi antara Kadar Air Tanah dan Pupuk MgSO,
terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas Tanaman Stroberi.

Tanaman stroberi merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki daya pikat, rasa dan khasiat buah yang berguna bagi kesehatan manusia.
Stroberi dapat tumbuh dengan baik pada lahan dataran tinggi yang memerlukan

lingkungan tumbuh bersuhu dingin dan lembab dengan suhu optimum antara 17-

20°C, kelembaban 80% - 90%, penyinaran matahari 8-10 jam per hari dan curah

hujan berkisar 600 mm — 700 mm per tahun (Kitinoja et al., 2003). Selain syarat
tumbuh, faktor ketersediaan air dan pemberian nutrisi merupakan beberapa faktor
yang dapat menunjang pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman stroberi.
Ketersediaan air biasanya dinyatakan sebagai kadar air, merupakan perbandingan
antara berat air yang terkandung dalam media tanam dengan berat total sampel
media. Pemberian nutrisi melalui pemupukan MgSO,; berguna untuk
meningkatkan produksi senyawa fitokimia yang terkandung di dalam buah

stroberi serta pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
kadar air dan pupuk MgSO, terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan
keseluruhan hasil serta kualitas tanaman stroberi. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor pemberian kadar air dengan faktor pemupukan MgSO, tidak secara
bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi. Proses
pertumbuhan dan hasil dikendalikan oleh faktor lingkungan dan genetik. Faktor
lingkungan berupa air yang berperan sebagai pelarut unsur hara dapat
mempengaruhi ketidakseimbangan unsur hara di dalam tanah sehingga mampu
berdampak terhadap kondisi fisik tanaman. Selain itu, respon pupuk yang
diberikan dapat mempengaruhi interaksi yang terjadi antara kedua perlakuan.
Respon pupuk sangat ditentukan oleh berbagai faktor antara lain sifat yang sukar
larut dalam air, bersifat asam, suhu, kembaban dan pH tanah. Menurut Larasati
(2017), pupuk magnesium sulfat memiliki sifat kimia sukar larut dalam air dan
bereaksi asam. Sehingga, faktor kadar air dan pupuk MgSO, tidak berdiri sendiri
melainkan faktor yang saling berkaitan. Faktor yang lebih dominan dari faktor
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yang lain maka menyebabkan tidak terjadi interaksi diantara keduanya dan
menghasilkan hubungan yang tidak berbeda nyata dalam mendukung
pertumbuhan tanaman (Laili et al., 2017).

Pada penelitian ini, interaksi antara kadar air dan pupuk MgSQO, terjadi pada
parameter jumlah daun di umur 84 HST dan luas daun di umur 85 HST.
Pemberian air dengan kapasitas lapang 100%, 75% disertai pupuk MgSQO, 4 g.tan’
! menghasilkan jumlah dan luas daun tanaman stroberi lebih tinggi, tetapi berbeda
dengan interaksi antara kadar air 50% kapasitas lapang dan tanpa pemupuk
MgSQO, menghasilkan jumlah dan luas daun tanaman stroberi lebih rendah. Hal ini
dapat terjadi karena kondisi media tanam pada kadar air 50% kapasitas lapang
kurang optimal untuk melarutkan unsur hara, sebab ketersediaan air bagi tanaman
ini penting untuk proses pelarutan unsur hara yang selanjutnya digunakan untuk
proses fotosintesis. Dengan cukupnya ketersediaan hara, maka fotosintesis
berlangsung dengan baik dan fotosintat yang dihasilkan juga banyak dan diantara
fotosintat tersebut selanjutnya digunakan untuk pembentukan daun dan disertai
dengan peningkatan luas daun. Menurut Manan et al., (2015), kadar ketersediaan
air sangat terkait dengan proses penyerapan unsur hara oleh tanaman pada proses
metabolisme. Tanaman memberikan respon terhadap ketersediaan air yang ada
dengan menambah luas daun. Oleh sebab itu, tingkat kadar air dalam media dapat
mempengaruhi luas daun tanaman stroberi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mapegau (2006), menyatakan bahwa pengaruh cekaman kekurangan air pada
pertumbuhan tanaman dicerminkan oleh daun — daun yang lebih kecil.

4.2.2 Pengaruh Kadar Air Tanah dan Pupuk MgSO, terhadap

Pertumbuhan Tanaman Stroberi

Kadar air tanah merupakan perbandingan antara berat air yang dikandung di
dalam tanah dengan berat total sampel tanah yang dinyatakan dalam persen (%)
(Nurmawa’dah, 2011). Parameter pertumbuhan yang diukur pada penelitian ini
yaitu panjang tanaman, jumlah daun, jumlah stolon, luas daun dan kandungan
klorofil. Pada fase awal tanam hingga 49 HST diperoleh rerata volume
penyiraman air yang dibutuhkan oleh tanaman stroberi sebanyak 200 ml — 650 ml
untuk kadar air 100% kapasitas lapang, 160 ml — 560 ml untuk kadar air 75%
kapasitas lapang dan 150 ml — 500 ml untuk kadar air 50% kapasitas lapang
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(Lampiran 6). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kadar
air 75% kapasitas lapang menghasilkan pertumbuhan panjang tanaman, jumlah
stolon dan kandungan Klorofil daun tanaman stroberi lebih tinggi. Tanaman
stroberi yang tumbuh pada kondisi kadar air 75% kapasitas lapang merupakan
kondisi ketersediaan air dalam media tanaman yang baik untuk pertumbuhan
tanaman stroberi, sebab tanaman akan dapat melakukan proses fotosintesis dan
metabolisme dengan baik sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatifnya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Manan et al., (2015) bahwa air
merupakan reagen yang penting dalam proses-proses fotosintesis dan dalam
proses-proses hidrolik. Disamping itu juga merupakan pelarut dari garam-garam,
gas-gas dan material-material yang bergerak ke dalam tubuh tumbuhan, melalui
dinding sel dan jaringan esensial untuk menjamin adanya turgiditas, pertumbuhan
sel, stabilitas bentuk daun, proses membuka dan menutupnya stomata, serta
kelangsungan gerak struktur tumbuhan. Sehingga defisiensi air yang terus
menerus akan menyebabkan perubahan irreversibel (tidak dapat balik) dan pada

gilirannya tanaman akan mati.

Tanaman stroberi dengan volume penyiraman berdasarkan kadar air 75%
kapasitas lapang mengandung kadar air yang sedang dalam media tanaman
sehingga udara masih bisa memasuki pori-pori dalam media tanam, sebab
kandungan air yang rendah (50% KL) dalam media tanam secara langsung dapat
menghambat proses sitesis klorofil daun dan kondisi kandungan air yang tinggi
(100% KL) dapat menyebabkan kondisi media tanam menjadi anaerob yang dapat
menyebabkan kematian tanaman apabila berlangsung cukup lama. Hasil ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Setiari et al., (2009) bahwa Tanaman kacang
panjang dengan volume penyiraman setengah dari kapasitas lapang mengandung
kadar air yang rendah dalam media tanamnya. Kandungan air yang rendah dalam
media tanam secara langsung juga akan menghambat sintesis klorofil pada daun.
Selain itu menurut Manan et al., (2015), kadar ketersediaan air sangat terkait
dengan proses penyerapan unsur hara oleh tanaman pada proses metabolisme. Hal
ini menyebabkan pembentukan klorofil pada perlakuan kadar air 50% kurang

optimal sehingga jumlah klorofil yang terbentuk pada daun sedikit (Tabel 12).
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Selain kadar air, faktor kedua yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
stroberi ialah pemberian pupuk MgSO,. Pada perlakuan pemupukan MgSO4
dengan dosis 4 g.tan menghasilkan panjang tanaman, jumlah daun, dan jumlah
stolon lebih tinggi (Tabel 6, 8, dan 9). Pemberian dosis 4 g.tan™* MgSOj, tersebut
sudah mencukupi kebutuhan hara tanaman stroberi sehingga mampu menjalankan
fungsinya di dalam tanah bagi tanaman. Menurut Kasniari dan Supadma (2007),
setiap pemupukan dengan dosis yang diberikan akan mempengaruhi besar
kecilnya kandungan hara dalam pupuk tersebut, tetapi belum dapat dijamin bahwa
semakin besar dosis yang diberikan akan semakin meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman memiliki batas dan penyerapan hara untuk
kebutuhan hidupnya. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Larasati (2017)
bahwa pemberian dosis 4 g.tan berpengaruh terhadap hasil panjang tanaman,
jumlah daun dan luas daun tanaman pucuk merah karena adanya kecukupan unsur
hara akibat pemberian pupuk MgSQO,.

Pada pengamatan kandungan klorofil menunjukkan pengaruh tidak nyata
akibat pemberian pupuk MgSQO, (Tabel 12). Hal ini terjadi karena kandungan
unsur Mg dan SO, di dalam media tanam yang digunakan termasuk kategori
tinggi (Lampiran 18), sehingga pemberian pupuk MgSO, tidak berpengaruh nyata
sebab ketersediaan unsur hara yang cukup di dalam media tanam dapat
menunjang pembentukan klorofil pada tanaman stroberi. Selain itu, unsur
magnesium (Mg) dan sulfur (S) merupakan unsur hara esensial yang bersifat
mutlak, sebab peranannya tidak dapat digantikan oleh unsur hara lainnya. Oleh
sebab itu, tanaman akan menunjukkan gejala yang nyata jika kekurangan unsur
hara tersebut. Magnesium berperan sebagai penyusun klorofil, serta translokasi
karbohidrat dan sebagai unsur hara yang berperan dalam penyusunan klorofil pada
daun sehingga kekurangan magnesium akan sangat terlihat dengan warna daun
yang pucat dan mengalami penuaan dini (Larasati et al., 2017). Sulfur merupakan
unsur-unsur penyusun asam-asam amino esensial (sistin, sistein, methionin) yang
terlibat dalam pembentukan klorofil dan dibutuhkan dalam sintesis protein serta

struktur tanaman (Mengel, 1987).
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4.2.3 Pengaruh Kadar Air Tanah dan Pupuk MgSO, terhadap Hasil
Tanaman Stroberi

Tanaman stroberi yang memasuki fase generatif dapat dilihat melalui
munculnya bunga dan buah pada tanaman. Pada perlakuan kadar air maupun
pupuk MgSO, memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga, umur
berbuah, umur panen pertama dan umur panen terakhir. Hal ini dapat terjadi
karena faktor genetik yang dimiliki oleh suatu tanaman, sebab varietas yang
ditanam sama vyaitu varietas California yang termasuk kedalam varietas
introduksi, sehingga pertumbuhan umur berbunga dan berbuah pada semua
varietas introduksi ini tidak memiliki perbedaan setelah diberikan perlakuan kadar
air maupun pupuk MgSO,. Hasil penelitian ini sama dengan yang didapat oleh
Syahroni et al., 2015 menyatakan bahwa umur berbunga dan umur panen pada
semua varietas introduksi tidak memiliki perbedaan yang berarti, ditunjukkan oleh
rerata yang memiliki notasi sama. Sedangkan varietas lokal batu memiliki umur
berbunga dan umur panen yang lebih lama dari semua varietas introduksi. Selain
itu, menurut Lechninger (1997) bahwa perbedaan genetik pada tanaman-tanaman
tersebut menyebabkan perbedaan dalam pembentukan enzim sebagai katalisator
proses metabolism tanaman. Jika enzim yang dibentuk terdapat perbedaan baik
jenis maupun kuantitasnya maka akan menyebabkan proses yang dikatalis oleh
enzim berbeda pula akibatnya metabolism mengalami perbedaan. Perbedaan
tersebut menyangkut pula proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat yang
berbeda sehingga terdapat ketidaksamaan dalam pertumbuhan dan perkembangan

tanaman.

Produktivitas suatu tanaman ditentukan oleh varietas tanaman, jumlah
bunga dan keadaan lingkungan. Perlakuan kadar air 75% kapasitas lapang nyata
menghasilkan jumlah buah, bobot buah per buah dan bobot buah per tanaman
stroberi lebih banyak dibandingkan kadar air 100% maupun 50% kapasitas
lapang. Hal ini karena kondisi media tanam yang sedang (75% KL) yaitu seluruh
ruang pori tidak terisi oleh air tetapi juga terisi udara, sehingga ketersediaan air
yang ada mencukupi kebutuhan air tanaman stroberi untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dengan demikan ketersediaan hara

mencukupi karena proses pelarutan unsur hara yang optimal, maka proses
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fotosintesis dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan fotosintat yang
selanjutnya digunakan untuk pembentukan buah. Sedangkan pada kondisi media
rendah (50% KL) tidak mampu mencukupi kebutuhan air tanaman sehingga
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman stroberi. Menurut
Jasminarni (2008) tanaman yang mengalami stress air dapat menurunkan laju
fotosintesis yang akan menghambat proses pertumbuhan tanaman sehingga
berpengaruh terhadap penurunan produksi, sebaliknya jika terjadi peningkatan
fotosintesis maka jumlah fotosintat yang ditranslokasikan ke bagian daun/ tajuk
akan menjadi lebih besar. Selain itu, tanaman stroberi yang mendapatkan irigasi
mampu menghasilkan buah yang lebih banyak dengan ukuran yang lebih besar
dibandingkan dengan tanaman yang tidak mendapatkan irigasi (Kruger et al.,
1999).

Pemberian pupuk MgSO, merupakan faktor kedua yang mempengaruhi
hasil tanaman stroberi yaitu jumlah buah, bobot buah per buah dan bobot buah per
tanaman. Tanaman stroberi ditambahkan pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™
menghasilkan jumlah buah, bobot buah per buah dan bobot buah per tanaman
lebih banyak dan tidak berbeda dengan dosis 8 g.tan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pupuk MgSO, mampu meningkatkan dan menjalankan peranan
unsur yang terkandung di dalam pupuk ini dalam menunjang hasil buah tanaman
stroberi. Menurut Prahendra, et al., (2016), Mg memiliki peranan penting dalam
transportasi fosfat (P) pada tanaman, dimana unsur fosfat memberikan peranan
penting dalam beberapa kegiatan pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan
biji. Sehingga, pemberian pupuk MgSO, mampu meningkatkan hasil buah
stroberi dibandingkan tanpa pemberian pupuk MgSQ,,

4.2.4 Pengaruh Kadar Air Tanah dan Pupuk MgSO, terhadap Kualitas
Tanaman Stroberi

Peningkatan kualitas tanaman stroberi dapat ditunjukkan dengan ukuran
buah yang dihasilkan suatu tanaman. Kualitas tanaman stroberi dapat ditunjukkan
dengan ukuran buah yang besar, rasa yang khas, dan kandungan nutrisi di dalam
buah yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Ukuran buah stroberi ditentukan
oleh bunga stroberi. Buah yang dihasilkan oleh bunga primer lebih besar daripada

buah yang dihasilkan oleh bunga sekunder dan buah dari bunga sekunder lebih
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besar daripada buah yang berasal dari bunga tersier. Berdasarkan hasil
penimbangan bobot media dan berat tanaman diperoleh rerata volume penyiraman
air yang dibutuhkan oleh tanaman stroberi pada umur 85 HST hingga akhir
pengamatan sebanyak 350 ml — 390 ml untuk kadar air 100% kapasitas lapang,
300 ml — 340 ml untuk kadar air 75% kapasitas lapang dan 280 ml — 300 ml untuk
kadar air 50% kapasitas lapang (Lampiran 6). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan tanaman stroberi yang tumbuh pada kadar air 50% nyata lebih
rendah menghasilkan lingkar dan panjang buah stroberi dibandingkan kadar air
75% maupun 100% kapasitas lapang. Kandungan kadar air yang rendah dalam
media tanam secara langsung mengakibatkan stress air bagi tanaman. Tanaman
yang mengalami stress air dapat menutup stomata daun sebagai akibat
menurunnya turgor sel daun sehingga mengurangi jumlah CO, yang berdifusi ke
dalam daun yang berpengaruh pada pembentukan buah dan selanjutnya berakibat
pada ukuran buah stroberi. Menurut Salisbury et al., (1995) bahwa penutupan
stomata pada siang hari menyebabkan proses fiksasi CO, melalui stomata akan
terhambat, sehingga proses fotosintesis tanaman akan terhambat pula karena CO,
pada daun berperan sebagai bahan baku fotosintesis sehingga dapat menurunkan
jumlahnya dan pada akhirnya akan menurunkan hasil fotosintat tanaman. Jika
hasil fotosintat rendah, maka proses pembentukan buah akan terhambat dan
produksinya akan menurun.

Pada pemberian pupuk MgSO. sebanyak 4 g.tan™ nyata menghasilkan
lingkar dan panjang buah lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 0 g.tan™, tetapi
keduanya tidak berbeda nyata dengan dosis 8 g.tan. Hal ini terjadi karena
peranan unsur Magnesium (Mg) dalam pupuk MgSO, yang memegang peranan
penting dalam transportasi fosfat (P) pada tanaman, dimana unsur fosfat memiliki
salah satu fungsi yaitu pembentukan buah sehingga pemberian dosis yang tepat
mampu diserap secara optimal pula oleh tanaman. Menurut Damanik et al.,
(2010), bahwa di dalam tubuh tanaman, P memberikan peranan yang penting
dalam beberapa kegiatan pembelahan sel dan pembentukan lemak, pembentukkan
bunga, buah, dan biji, kematangan tanaman melawan efek nitrogen, merangsang
perkembangan akar, meningkatkan kualitas hasil tanaman dan ketahanan terhadap

hama dan penyakit.
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Kemanisan buah adalah salah satu faktor penentu kualitas buah stroberi.
Pada penelitian ini, pemberian pupuk MgSO; sebanyak 4 g.tan mampu
meningkatkan kadar kemanisan buah stroberi yang lebih manis dan bermutu, dan
tidak berbeda dengan pemberian pupuk MgSO, sebanyak 8 g.tan™. Hal ini karena
unsur Mg yang terkandung di dalam pupuk MgSO, memiliki peranan dalam
meningkatkan kadar kemanisan buah dan memiliki peranan penting dalam
transpor unsur fosfat pada tanaman. Selain itu, perkembangan buah ditunjang oleh
adanya ketersediaan hara yang seimbang dan cukup karena adanya pemupukan.
Menurut Wutscher et al., dalam Supriyanto et al., (2016), bahwa buah yang
rasanya hambar disebabkan oleh ketidakseimbangan hara. Kahat P dapat
menyebabkan buah tidak berair dan rasanya hambar. Sehingga peranan unsur Mg
dalam tranpor unsur P di dalam tanaman stroberi penting untuk menghindari
kurangnya ketersediaan unsur P dalam tubuh tanaman. Pernyataan terkait peranan
unsur Mg dalam kemanisan buah ini didukung pula oleh hasil penelitian
Supriyanto et.al.,, (2012) bahwa pemupukan kombinasi K dan Mg dengan
perbandingan 2:1, 1:1 dan 1:2 dapat meningkatkan tingkat kemanisan buah jeruk
keprok Batu 55 hingga 9,60 brix, sedangkan kontrol tanpa penambahan Mg hanya
7,80 brix.

Komponen pengamatan kualitas buah lainnya ialah kandungan antosianin
dan kandungan vitamin C. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan kadar air maupun pupuk MgSO, memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap kandungan antosianin dan vitamin C pada buah stroberi. Pengaruh yang
tidak nyata terhadap kandungan antosianin karena kedua faktor perlakuan belum
mampu menunjang kualitas buah stroberi. Berdasarkan hasil analisis laboratorium
diperoleh rerata kandungan antosianin buah stroberi tertinggi sebanyak 138,47
mg.g” pada kadar air 75% kapasitas lapang, diikuti kadar air 100% kapasitas
lapang (136,15 mg.g™*) dan 118,21 mg.g™ pada kadar air 50% kapasitas lapang
(Tabel 17). Selain faktor kadar air tanah, pembentukan senyawa metabolit
sekunder dalam tanaman dapat dipengaruhi oleh pengaruh intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman. Menurut Cseke et al., (2006) menyebutkan senyawa-
senyawa golongan flavonoid dapat mengalami peningkatan karena pengaruh

cahaya. Cahaya dalam proses fotosintesis akan menghasilkan glukosa-6-fosfat
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sebagai prekusor pembentukan asetil CoA yang selanjutnya menghasilkan
senyawa flavonoid termasuk antosianin. Hal ini ditunjang oleh pernyataan Awad
et al., (2001) menyatakan bahwa intensitas cahaya yang berbeda dapat
menghasilkan kandungan golongan flavonoid yang berbeda pada kulit buah apel
kultivar Jonagold.

Selain itu, hasil analisa tanah menunjukkan kandungan Mg dan SO, di
dalam tanah termasuk ke dalam kriteria yang tinggi sehingga penambahan pupuk
MgSQ, di dalam tanah tidak memberikan pengaruh, sebab ketersediaan Mg di
dalam tanah mencukupi dan menunjang kebutuhan pertumbuhan tanaman stroberi
(Lampiran 18). Selain faktor kedua perlakuan, juga terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi kestabilan antosianin. Menurut Basuki (2005) bahwa kestabilan
pigmen antosianin dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain suhu, pH, cahaya
dan oksigen. Didukung pula oleh penelitian Kwaji (2014) yang menyatakan
bahwa aktivitas antosianin pada ekstrak daun jati dipengaruhi oleh nilai pH,
seiring dengan peningkatan pH maka aktivitas antioksidan akan semakin
menurun. Kandungan vitamin C dalam buah yang tidak nyata akibat kedua
perlakuan dapat dipengaruhi oleh proses biokimia yang masih berlangsung setelah
pemanenan atau dalam proses pematangan. Kandungan vitamin akan rusak atau
berkurang sejalan dengan terjadinya proses kimia dalam buah, karena
perombakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Pantastico (1990), provitamin C
akan terus menurun bersama berkurangnya asam total terlarut, gula total dan air

pada buah jeruk.



5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Interaksi antara kadar air dan pupuk MgSO, hanya terjadi pada parameter
jumlah dan luas daun. Pemberian air 100%, 75% dan 50% kapasitas lapang
disertai pupuk MgSO, 4 g.tan™ menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi.
Pemberian air dengan kapasitas lapang 100% dan 75% disertai 4 g.tan™
pupuk MgSO4 menghasilkan luas daun yang lebih tinggi.
Tanaman stroberi dengan pemberian kadar air 75% kapasitas lapang
menghasilkan panjang tanaman, jumlah stolon dan kandungan klorofil yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian air 50% kapasitas lapang.
Tanaman stroberi dengan pemberian pupuk MgSO, sebanyak 4 g.tan™
menghasilkan jumlah buah, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman
dan kadar kemanisan buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa
pemupukan MgSQ,.

5.2 Saran
Pada proses budidaya tanaman stroberi dapat ditambahkan dengan

pemupukan MgSOy, sebanyak 4 g.tan™ untuk meningkatkan kadar kemanisan buah

stroberi.
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